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Nama : RIZKY RAMADHANI HASIBUAN 
Judul : Hubungan Penguasaan Konsep Sistem Persamaan Linier Satu 
Peubah dengan Kemampuan Menyelesaikan Soal Persamaan Pangkat 
Sederhana di Kelas X SMA NEGERI 1 SOSA 
 
Latar belakang penelitian ini adalah kemampuan siswa kelas X SMA 
NEGERI 1 SOSA dalam menyelesaikan soal-soal dalam mata pelajaran 
Persamaan Pangkat Sederhana kurang memuaskan dan masih banyak 
hambatan-hambatan dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 
dengan materi tersebut. Hal ini disebabkan oleh siswa yang kurang 
menguasai materi prasyarat untuk dapat menyelesaikannya dengan baik, 
yaitu salah satunya adalah konsep sistem persamaan linier satu peubah.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep 
sistem persamaan linier satu peubah dan kemampuan menyelesaikan soal 
persamaan pangkat sederhana siswa kelas X SMA N 1 SOSA, dan untuk 
mengetahui hubungan yang signifikan antara  penguasaan konsep sistem 
persamaan linier satu peubah dengan kemampuan menyelesaikan soal 
persamaan pangkat sederhana di kelas X SMA N 1 SOSA. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan korelasional. Penelitian yang dilaksanakan di SMA NEGERI 
1 SOSA yang diambil dari 3 lokal sebagai populasi dengan cara teknik 
cluster random sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes berbentuk 
uraian yang telah diuji validitas dan reliabilitas soalnya. Data-data yang 
dianalisis diperoleh dengan dua tahap. Tahap pertama yaitu tahap analisis 
statistik deskriftif dan tahap kedua yaitu analisis statistik inferensial. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. Hal ini 
dibuktikan berdasarkan perhitungan uji t, dengan hasil uji t = 21,73. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa         >       atau 21,73 > 1,70. 
Untuk variabel Penguasaan Konsep Sistem Persamaan Linier Satu Peubah 
Siswa Pada Kelas X SMA NEGERI 1 SOSA berada pada kategori cukup, 
hal ini sesuai dengan analisis data yang dilakukan, dengan nilai rata-rata 
66,5. Variabel Kemampuan Menyelesaikan Soal Persamaan Pangkat 
Sederhana di Kelas X SMA NEGERI 1 SOSA tergolong pada kategori 
ii 
 
cukup, hal ini sesuai dengan analisis data yang dilakukan, dengan nilai 
rata-rata 64.86.  Koefisien korelasi yang diperoleh 0,972dengan hubungan 
kedua variabel sangat kuat dengan hubungan yang signifikan. Berdasarkan 
hasil tersebut, hipotesis pada penelitian ini yaitu adanya hubungan yang 
signifikan antara Penguasaan Konsep Sistem Persamaan Linier Satu 
Peubah Dengan Kemampuan Menyelesaikan Soal Persamaan Pangkat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam dunia pendidikan matematika merupakan salah satu cabang ilmu 
pengetahuan yang berkembang pesat. Hal ini dikarenakan banyaknya aplikasi 
dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan matematika dan hampir 
semua ilmu pengetahuan dan teknologi memerlukan matematika. Oleh karena itu 
pada setiap jenjang pendidikan mulai dari, SD, SMP, SMA, bahkan sampai 
perguruan tinggi bidang studi matematika selalu ada. Maka tidak ada alasan untuk 
tidak mempelajari matematika, walaupun pada kenyataannya yang terjadi pada 
saat ini adalah banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari 
matematika. 
Matematika hendaknya dipelajari secara sistematis, teratur, disajikan dengan 
struktur yang jelas, dan disesuaikan dengan perkembangan intelektual siswa serta 
kemampuan prasyarat yang telah dimiliki siswa. Konsep-konsep dalam 
matematika memiliki keterkaitan satu sama lain, maka siswa harus lebih banyak 
diberikan kesempatan melihat kaitan satu materi dengan materi lainnya. Hal inilah 
yang menjadi pendukung bahwa belajar matematika harus dimulai dari yang dasar 





Dikutip dari buku Erman Suherman, Jerome Bruner mengatakan bahwa 
belajar matematika akan lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepada 
konsep-konsep dan struktur-struktur yang terbuat dalam pokok bahasan yang 
diajarkan, disamping hubungan yang terkait antara konsep-konsep dan struktur-
struktur.1 
Persamaan linier satu variabel adalah persamaan yang hanya memiliki satu 
variabel dengan pangkat tertinggi dari variabelnya adalah satu. Untuk 
menentukan penyelesaian suatu persamaan, dapat dilakukan dengan cara 
subtitusi, yaitu mengganti variabel dengan nilai tertentu sehingga persamaan 
tersebut menjadi kalimat yang bernilai benar. Dalam kehidupan sehari-hari, kita 
sering menjumpai bahkan mengalami masalah yang berkaitan dengan persamaan 
linier. Permasalahan tersebut akan mudah kita selesaikan dengan cara mengubah 
dahulu ke bentuk matematika.2 
Persamaan Pangkat Sederhana merupakan salah satu materi Perpangkatan 
dalam ilmu matematika. Dalam prosesnya materi perpangkatan ini sudah ada 
mulai dari Sekolah Dasar. Pada tahapan Sekolah Dasar, proses pemahaman 
perpangkatan dimulai dari hal yang mudah, di SMP serta SMA berlanjut ke 
masalah yang lebih rumit. 
Dalam materi persamaan pangkat sederhana banyak memerlukan penguasaan 
materi prasyarat dalam menyelesaikan soal-soalnya sehingga dalam 
                                                 
1 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Kontemporer ( Bandung : UPI, 2003), hlm.22. 





penyelesaiannya tidak hanya dibutuhkan penguasaan konsep sistem persamaan 
linier satu peubah. Ada beberapa faktor lain yang berhubungan dengan 
menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana. Sebelum mempelajari 
persamaan pangkat sederhana,harus dipahami terlebih dahulu tentang, pengertian 
pangkat bulat posif, sifat-sifat pangkat bulat positif, pengertian pangkat rasional 
dan irasional3. 
Pemahaman terhadap persamaan pangkat sederhana itu sendiri berhubungan 
erat dengan konsep sistem persamaan linier satu peubah yang sudah dipelajari 
sebelum mempelajari persamaan pangkat sederhana, karena tahapan pertama 
untuk mempelajari persamaan pangkat sederhana adalah sistem persamaan linier 
satu peubah, pemahaman konsep sistem persamaan linier satu peubah yang baik 
akan memudahkan untuk memahami materi persamaan pangkat sederhana4. 
Pembelajaran dikelas tidak terlepas dari aktivitas belajar siswa. Melalui 
aktivitas belajar tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengalaman belajar 
siswa sehingga proses pembelajaran akan lebih bermakna. Pembelajaran dikelas 
harus mengutamakan pendalaman materi berupa konsep-konsep dasar, sehingga 
memudahkan memahami materi yang berkaitan dengan materi konsep awal yang 
telah diajarkan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMA N 1 SOSA, 
guru tersebut menjelaskan bahwa masih banyak siswa yang kurang mampu 
                                                 
3 Marwanta dkk, Matematika SMA Kelas X ( Jakarta : Yudhistira, 2009), hlm. 17. 





menyelesaikan persamaan pangkat sederhana, itu disebabkan kurangnya 
pengetahuan konsep tentang materi persaman linier satu peubah.5 Siswa kurang 
mampu menyelesaikan soal persamaan linier satu variabel disebabkan oleh 
beberapa kekurangan yaitu: 
1. Masih banyak siswa yang kurang paham dalam menentukan bilangan 
konstanta dengan peubah. 
2. Sebagian siswa masih kesulitan mengubah soal cerita kedalam bentuk 
kalimat matematika. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, terdapat beberapa kekurangan dalam 
pembelajaran persamaan pangkat sederhana sehingga mengakibatkan siswa masih 
banyak yang kurang mampu dalam menyelesaikan soal persamaan pangkat 
sederhana. 
Sistem persamaan linier satu variabel menjadi materi prasyarat karena satu 
variabel dengan pangkat satu disebut persamaan linier satu variabel. Jelas bahwa 
dalam persamaan pangkat sederhana yang pangkatnya mengandung variabel 
disebut persamaan pangkat atau eksponen. 
Berdasarkan paparan tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk meneliti 
dan menelusuri persoalan yang menyangkut seberapa besar hubungan yang 
tercipta antara pemahaman konsep persamaan linier satu peubah dengan 
kemampuan meyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana, dengan judul : 
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“Hubungan Penguasaan Konsep Sistem Persamaan Linier Satu Peubah Dengan 
Kemampuan Menyelesaikan Soal Persamaan Pangkat Sederhana di Kelas X SMA 
Negeri 1 Sosa.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Sebagian siswa belum menguasai konsep sistem persamaan linier satu 
variabel. 
2. Siswa merasa kesulitan menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana.  
Karena dalam materi pangkat sederhana banyak memerlukan penguasaan 
materi prasyarat dalam menyelesaikan soal-soalnya sehingga dalam 
penyelesaiannya tidak hanya dibutuhkan penguasaan konsep sistem 
persamaan linier satu peubah. 
3. Siswa merasa kesulitan dalam mengubah soal cerita menjadi kalimat 
matematika, Masih banyak siswa yang kurang paham dalam menentukan 
bilangan konstanta dengan peubah. 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya ruang lingkup kajian penelitian ini dan demi tercapainya 
tujuan yang diinginkan maka perlu adanya batasan masalah agar permasalahan 
dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas. Maka penulis membatasi 





Persamaan Linier Satu Peubah dengan Kemampuan Menyelesaikan Soal 
Persamaan Pangkat Sederhana di kelas X SMA Negeri 1 Sosa”. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1.  Bagaimana tingkat penguasaan konsep sistem persamaan linier satu peubah di 
kelas X SMA NEGERI 1 SOSA ? 
2. Bagaimana tingkat kemampuan siswa menyelesaikan soal persamaan pangkat 
sederhana di kelas X SMA NEGERI 1 SOSA ? 
3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara penguasaan konsep sistem 
persamaan linier satu peubah dengan kemampuan menyelesaikan soal 
persamaan pangkat sederhana dikelas X SMA NEGERI 1 SOSA ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian 
adalah : 
1. Untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep persamaan linier satu peubah 
siswa kelas X SMA N 1 SOSA. 
2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan dalam menyelesaikan soal persamaan 
pangkat sederhana di kelas X SMA N 1 SOSA. 
3. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara penguasaan konsep 
persamaan linier satu peubah dengan kemampuan menyelesaikan soal 






F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan oleh penulis dari hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi lembaga pendidikan, sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan 
dalam rangka perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan 
mutu pendidikan. 
2. Bagi tenaga pendidik, hasil penelitian ini berguna untuk mengetahui sejauh 
mana hubungan penguasaan konsep sistem persamaan linier satu peubah 
dengan kemampuan menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana 
sehingga meningkatkan pemahaman siswa. 
3. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu membantu siswa 
untuk lebih mudah memahami materi yang disampaikan sehingga akhirnya 
tercapai hasil belajar yang memuaskan. 
4. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 
wawasan penulis serta dijadikan sebagai landasan berpijak untuk penelitian 
selanjutnya. 
G. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi dalam memahami istilah-
istilah yang mencakup dalam penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 





penguasaan konsep sistem persamaan linier satu peubah dengan kemampuan 
menyelesaikan soal persamaan pangkat sedrhana di kelas X SMA Negeri 1 sosa. 
1. Penguasaan konsep, penguasaan diartikan sebagai “pemahaman atau 
kesanggupan untuk menggunakan pengetahuan, kepandaian dan 
sebagainya.”6konsep merupakan buah pikiran seseorang atau sekelompok 
orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk 
pengetahuan meliputi prinsip, hukum, dan teori.”7Jadi dapat disimpulkan 
bahwa konsep adalah kategori pengalaman yang diawali dari pengamatan 
terhadap fakta yang dirumuskan dalam bentuk ungkapan kemudian diproses 
dengan persepsi, penalaran induktif, dan kepenemuan. 
2. Kemampuan artinya kesanggupan, kecakapan atau kekuatan seseorang yang 
dimiliki untuk menyelesaikan suatu masalah atau pekerjaan menurut norma 
aturan tertentu. Kemampuan seseorang ditentukan oleh beberapa faktor/aspek 
seperti kecerdasan, kekuatan, atau kecakapan.  
3. Sistem Persamaan Linier Satu Peubah, Persamaan adalah suatu pernyataan 
matematika dalam bentuk simbol yang menyatakan bahwa dua hal yang persis 
sama, dari bentuk-bentuk 3(x + 1) dan –x + 7 dapat membentuk persamaan 3 
(x + 1) + x = -x – 7 yang merupakan suatu persamaan linier satu variabel 
(SPLSV). Persamaan-persamaan yang ekuivalen adalah persamaan-persamaan 
yang memiliki himpunan selesaian sama, dan diperoleh dari penyederhanaan 
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kedua ruas persamaan dengan menggunakan sifat-sifat penjumlahan, 
perkalian, dan distributif dari suatu persamaan, sampai diperoleh suatu 
persamaan dalam bentuk x = konstanta8. 
4. Persamaan pangkat sederhana, Persamaan pangkat sederhana secara umum 
dapat dirumuskan sebagai berikut :   ( ) = 	  .	Maka f (x) =p, suatu 
persamaan yang pangkatnya mengandung variabel disebut persamaan pangkat 
atau eksponen. 
H. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan ini dapat dibagi menjadi lima bab, masing-masing 
bab terdiri dari subbab dengan rincian sebagai berikut : 
Bab I berisikan pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, defenisi operasional dan sistematika pembahasan. 
Bab II merupakan landasan teori, penelitian relevan, kerangka berpikir dan 
hipotesis. 
Bab III merupakan metodologi penelitian yang menguraikan tempat dan 
waktu penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel, instrument 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 






Bab IV merupakan hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari 
deskriptif data, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan 
penelitian. 












A. KERANGKA TEORI 
1. Penguasaan konsep sistem persamaan linier satu peubah 
a. Pengertian penguasaan konsep 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penguasaan 
diartikan sebagai “pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan 
pengetahuan, kepandaian dan sebagainya.”1 Pemahaman yang 
dimaksud bukan hanya mengetahui yang sifatnya mengingat dan 
mengahapal, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk 
lain atau dengan kata-kata sendiri sehingga mudah mengerti makna 
bahan yang dipelajari, tetapi tidak mengubah arti yang ada di 
dalamnya. 
 “Konsep merupakan buah pikiran seseorang atau sekelompok 
orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk 
pengetahuan meliputi prinsip, hukum, dan teori.”2 
 Menurut Rosser yang dikutip oleh Ratna Wilis, konsep adalah 
suatu bentuk abtraksi yang mewakili satu kelas obyek-obyek, 
kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan atau hubungan-hubungan yang 
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mempunyai atribut-atribut yang sama. Karena konsep itu merupakan 
suatu abtraksi-abtraksi yang berdasar pada pengalaman, dan karena 
tidak ada dua orang yang mempunyai pengalaman yang persis sama, 
maka konsep-konsep yang dibentuk orang mungkin berbeda juga.3 
 Flavel dalam buku Ratna Wilis mengatakan bahwa konsep-
konsep dapat berbeda dalam tujuh dimensi yaitu sebagai berikut : 
1) Atribut, setiap konsep memiliki atribut yang berbeda, contoh-
contoh konsep harus memiliki atribut-atribut yang relevan, 
termasuk juga atribut-atribut yang tidak relevan. Contoh-
contoh konsep, meja harus mempunyai permukaan yang 
datar, dan sambungan-sambungan yang mengarah kebawah 
yang mengangkat permukaan itu dari lantai. Atribut-atribut 
dapat berupa fisik, seperti warna, tinggi, atau bentuk. Atau 
dapat juga atribut-atribut itu berupa fungsional. 
2) Struktur, menyangkut cara terkaitnya atau tergabungnya 
atribut-atribut itu. Ada tiga macam struktur yang dikenal. 
Konsep-konsep konjungtif adalah konsep-konsep dimana 
terdapat satu atau lebih sifat-sifat, sehingga dapat memenuhi 
syarat sebagai contoh konsep. Misalnya, seorang aktris adalah 
seorang wanita yang main dalam film. Dua  atribut yaitu 
wanita dan pemain dalam film dapat mewakili konsep aktris. 
Konsep-konsep disjungtif adalah konsep-konsep dimana satu 
dari dua atau lebih sifat-sifat harus ada. Misalnya, konsep 
paman adalah konsep disjungtif. Paman merupakan kakak 
dari ibu atau ayah. Atau seorang pria yang menikah dengan 
kakak wanita dari ayah atau ibu. Konsep-konsep relasional 
menyatakan hubungan tertentu antara atribut-atribut konsep. 
Kelas sosial adalah suatu contoh dari konsep relasional, kelas 
sosial ditentukan oleh hubungan antara pendapatan, 
pendidikan, jabatan atau pekerjaan, dan faktor-faktor lainnya. 
3) Keabstrakan, yaitu konsep-konsep dapat dilihat dari konkrit, 
atau konsep-konsep itu terdiri dari konsep-konsep lain.  
4) Keinklusifan, yaitu dapat ditentukan pada jumlah contoh-
contoh yang terlibat dalam konsep itu. Bagi seorang anak 
kecil, konsep kucing ditujukan pada seekor hewan tertentu 
                                                 





yaitu kucing keluarga. Bila anak itu telah mengenal beberapa 
kucing lainnya, konsep kucing akan menjadi lebih luas 
termasuk lebih banyak contoh-contoh. 
5) Generalitas atau keumuman, yaitu bila diklasifikasikan, 
konsep-konsep dapat berbeda dalam posisi superordinatnya. 
Misalnya, konsep wortel adalah subordinat terhadap konsep 
sayuran, selanjutnya konsep sayuran subordinat dari konsep 
tanaman yang dapat dimakan. Makin umum suatu konsep, 
makin banyak asosiasi yang dapat dibuat dengan konsep-
konsep lainnya. 
6) Ketepatan. Ketepatan suatu konsep menyangkut apakah ada 
sekumpulan aturan untuk membedakan contoh dan non con 
contoh suatu konsep. 
7) Kekuatan (power), yaitu kekuatan suatu konsep oleh sejauh 
mana orang setuju bahwa konsep itu penting.4 
 
Menurut Klausmeier dalam buku Ratna Wilis terdapat 
empat tingkat pencapaian konsep yakni tingkat konkret, 
tingkat identitas, tingkat klasifikatori, dan tingkat formal. 
1) Tingkat konkret 
Seseorang telah mencapai tingkat konkret apabila orang itu 
mengenal suatu benda yang telah dihadapinya sebelumnya. 
Seseorang anak kecil yang pernah memperoleh kesempatan 
bermain dengan mainan, dan ia membuat respon yang sama 
pada waktu ia melihat mainan itu kembali, telah mencapai 
konsep tingkat konkret. 
2) Tingkat identitas 
Seseorang akan mengenal suatu obyek (a) sesudah selang 
suatu waktu, (b) bila orang itu mempunyai orientasi ruang yang 
berbeda terhadap obyek itu, atau (c) bila obyek itu ditentukan 
melalui suatu cara indera yang berbeda, misalnya mengenai 
suatu bola dengan cara menyentuh bola itu bukan dengan 
melihatnya. Selain ketiga operasi yang dibutuhkan pencapaian 
tingkat konkret (memperhatikan, mendiskriminasi, dan 
mengingat), siswa harus dapat mengadakan generalisasi, untuk 
mengenal bahwa dua bentuk atau lebih yang identik dari benda 
yang sama adalah anggota dari kelas yang sama. 
 
                                                 





3) Tingkat klasifikatori 
Siswa mengenal persamaan dari dua contoh yang 
berbeda dari kelas yang sama. Siswa dapat mengadakan 
generalisasi bahwa dua contoh atau lebih sampai batas-batas 
tertentu itu equivalen. Dalam operasi mental ini siswa 
berusaha untuk mengabtraksi kualitas-kualitas yang sama 
yang dimiliki oleh obyek-obyek itu. 
4) Tingkat formal 
Siswa telah mencapai tingkat formal bila siswa tersebut 
dapat memberi nama konsep itu, mendefenisikan konsep itu 
dalam atribut-atribut kriterianya, mendiskriminasi dan 
memberi nama atribut-atribut yang membatasi, dan 
mengevalusi memberikan secara verbal contoh-contoh dan 
non contoh dari konsep.5 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka 
penguasaan konsep dapat dikatakan sebagai perilaku dari 
suatu pengalaman berdasarkan pencapaian konsep. 
b. Konsep dalam matematika 
Menurut Gagne dalam Erman Suherman dkk., menyatakan bahwa 
dalam  belajar matematika ada dua objek yang diperoleh siswa, yaitu 
objek langsung dan objek tidak langsung. Objek langsung antara lain 
kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah, belajar mandiri, 
bersikap positif terhadap matematika, dan tahu bagaimana semestinya 
belajar. Sedangkan objek tidak langsung berupa, fakta, keterampilan, 
konsep dan aturan.6 
 Belajar konsep menurut kemampuan untuk menentukan ciri-
ciri yang sama pada sejumlah objek. Ciri-ciri yang sama itu dapat juga 
berupa ciri-ciri fisik, sebagaimana dapat diamati dalam lingkungan 
fisik, tetapi dapat juga berupa ciri-ciri atau sifat-sifat yang tidak dapat 
melalui pengalaman. 
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 Matematika sebagai bahan pelajaran objek kajian berupa fakta, 
konsep,operasi relasi dan prinsip yang abstrak, dalam pembelajarannya 
diperlukan kegiatan psikologis seperti mengabtraksi dan 
mengklarifikasi. Mengabstraksi merupakan kegiatan memahami 
kebersamaan dari sejumlah objek-objek atau situasi yang berbeda. 
Sedangkan mengklarifikasi merupakan kegiatan memahami cara 
mengelompokkan objek atau situasi berdasarkan kebersamaannya. 
c. Konsep Sistem Persamaan Linier Satu Peubah 
 Persamaan adalah suatu pernyataan matematika dalam bentuk 
simbol yang menyatakan bahwa dua hal yang persis sama, dari 
bentuk-bentuk 3(x + 1) dan –x + 7 dapat membentuk persamaan 3 (x + 
1) + x = -x – 7 yang merupakan suatu persamaan linier satu variabel 
(SPLSV). Untuk menyelesaikan suatu persamaan, kita harus 
menentukan nilai dari x sedemikian hingga persamaan tersebut 
menjadi benar, yang berarti, nilai dari ruas kiri sama dengan ruas 
kanan. 
 Menyelesaikan persamaan dengan menggunakan tabel akan 
memakan waktu yang cukup lama. Untuk itu, kita dapat menuliskan 
suatu persamaan yang diberikan ke dalam persamaan ekuivalen yang 
lebih sederhana, sampai kita mendapatkan solusi yang diminta. 
Persamaan-persamaan yang ekuivalen adalah persamaan-persamaan 





penyederhanaan kedua ruas persamaan dengan menggunakan sifat-
sifat penjumlahan, perkalian, dan distributif dari suatu persamaan, 
sampai diperoleh suatu persamaan dalam bentuk x = konstanta. 
a) Sifat penjumlahan dan perkalian suatu persamaanJika A,B, dan C 
merupakan bentuk-bentuk aljabar dan A = B, maka A + C = B + C, 
AC = BC, dan A/C = B/C (C≠0). Dengan kata lain, berdasarkan 
sifat penjumlahan suatu persamaan, kita dapat menambahkan  
suatu bilangan atau bentuk aljabar ke dalam ruas  kanan dan kiri 
persamaan tersebut. Pernyataan yang serupa dapat dibuat untuk 
menyatakan sifat perkalian suatu persamaan. Sifat-sifat dari 
persamaan ini dapat dikombinasikan untuk dijadikan panduan 
dalam menyelesaikan suatu persamaan linier.  
 Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam menyelesaikan 
persamaan linier satu variabel yaitu : 
(1) Hilangkan tanda kurung dengan menggunakan sifat distributif, 
kemudian operasikan sifat-sifat yang serupa. 
(2) Gunakan sifat penjumlahan suatu persamaan untuk menulis persamaan 
tersebut sehingga semua variabel berada di satu ruas, sedangkan 
semua konstanta berada diruas lainnya, sederhanakan masing-masing 
ruas. 
(3) Gunakan sifat perkalian suatu persamaan untuk menghasilkan 





(4) Untuk soal penerapan, jawablah ke dalam kalimat sempurna dan 
gunakan satuan yang sesuai dengan perintah.7 
 Untuk indikator penguasaan konsep sistem persamaan linier 
satu peubah adalah : 
1. Mampu mengetahui ciri-ciri suatu konsep sistem persamaan linier 
satu peubah. 
2. Mampu mengenal beberapa contoh dan non contoh dari sistem  
persamaan linier satu peubah. Maksudnya adalah bahwa akan 
dibuat beberapa contoh dan yang bukan contoh dari sistem 
persamaan linier satu peubah, jadi harus bisa membedakannya. 
3. Mampu mengenal sifat-sifat dan esensi sistem persamaan linier 
satu peubah.  
4. Mampu mengenal hubungan antar konsep sistem persamaan linier 
satu peubah. 
Contoh 1 : 
Selesaikan persamaan 3 ( x – 1) + x = -x + 7 
Jawab :  
3 (x – 1 ) + x = -x + 7 
3x + x- 3 = -x + 7 
4x + x = 10 
                                                 






5x  = 10 
x= 2 
contoh 2 : 
2     = 2  
−2X + 1 = 5 
2X = 4 
 X = 2  
Contoh 3 
Umur dito 3 tahun lebih tua daripada umur jaka. Jika jumlah umur 
mereka 27 tahun, Berapakah umur jaka?, Berapakah umur dito? 
Jawab : 
Misalnya umur jaka = x, maka umur diti x + 3 
Kalimat matematikanya adalah 
X + (x + 3) = 27 
2x + 3 = 27 
 2x = 27-3 
2x = 24 
X = 24 / 2 
X = 12 
Contoh 4 





 Jawab:  
 25- x = 7 + 8 
25 – x = 15 
-X = 15 – 25 
-  X = - 10 
 X = 10 
2. Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal Persamaan Pangkat 
Sederhana 
a. Pengertian Kemampuan 
 Kemampuan artinya kesanggupan, kecakapan atau kekuatan 
seseorang yang dimiliki untuk menyelesaikan suatu masalah atau 
pekerjaan menurut norma aturan tertentu. Kemampuan seseorang 
ditentukan oleh beberapa faktor/aspek seperti kecerdasan, kekuatan, 
atau kecakapan. Kemampuan menurut Munandar yang dikutip oleh 
Alex Sobur berpendapat bahwa “kemampuan merupakan daya untuk 
melakukan suatu tindakan sebagai hasil pembawaan dan latihan.”8 
Menurut Denim yang dikutip oleh Ahmad Turmudzi “kemampuan 
adalah perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.”9 Sedangkan 
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menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “kemampuan adalah kuasa, 
kesanggupan, kecakapan, kekuatan.”10 
Membicarakan kemampuan akan terikat dengan kompetensi. 
Menurut MC Ashan yang dikutip oleh Wina Sanjaya berpendapat 
bahwa “kompetensi itu adalah suatu pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan atau kapabilitas yang dimiliki oleh seseorang yang telah 
menjadi bagian dari dirinya.”11Kompetensi berkenaan dengan 
kemampuan seseorang melakukan sesuatu dalam berbagai konteks, 
kompetensi menjelaskan pengalaman belajar untuk menjadi kompeten. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kompetensi adalah 
“kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memusatkan 
sesuatu).”12 Novika Yanti mengutip pendapat Benyamin Bloom 
mengemukakan bahwa kemampuan yang diharapkan dari peserta didik 
setelah belajar di bagi atas tiga ranah yaitu : 
a) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek yakni pengetahuan (ingatan), pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis dan evaluasi. 
b) Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima 
aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan 
internalisasi. 
c) Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak.13 
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b. Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal 
Untuk memperoleh kemampuan dalam menyelesaikan soal, 
seseorang harus memiliki banyak pengalaman dalam menyelesaikan 
berbagai soal. seseorang yang ingin mampu menyelesaikan soal-soal 
maka terlebih dahulu dia harus menguasai konsep dari soal-soal yang 
akan dikerjakan. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa 
seseorang yang menguasai konsep  dan diberikan banyak latihan 
dalam menyelesaikan soal-soal memiliki nilai lebih tinggi dalam tes 
dibandingkan dengan anak yang penguasaan konsepnya kurang dan  
latihannya lebih sedikit. 
 Dalam menyelesaikan soal-soal matematika tidak hanya 
dibutuhkan suatu keterampilan tetapi juga dibutuhkan suatu penalaran. 
Selain itu, untuk dapat menyelesaikan soal matematika perlu langkah-
langkah yang harus dilalui dalam menyelesaikan soal-soal matematika 
tersebut. 
 Menurut Polya dalam Erman Suherman dkk., ada empat 
langkah yang harus dilalui seseorang dalam menyelesaikan soal yaitu: 
1) Memahami masalah 
Tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan, 
seseorang tidak mungkin mampu dalam menyelesaikan masalah 
tersebut dengan benar. 
2) Menyusun rencana penyelesaian 
Setelah seseorang mampu memahami masalah dengan benar, 
selanjutnya harus mampu dalam menyusun rencana dalam 
menyelesaikan masalah. Kemampuan dalam melakukan langkah 





menyelesaikan masalah. Pada umumnya semakin bervariasi 
pengalaman seseorang, ada kecenderungan seseorang itu semakin 
kreatif dalam menyusun rencana penyelesaian suatu masalah. 
3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
Jika rencana penyelesaian suatu masalah telah dibuat, baik secara 
tertulis atau tidak, selanjutnya dilakukan penyelesaian masalah 
sesuai dengan rencana yang dianggap paling tepat. 
4) Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang 
telah dikerjakan 
Langkah terakhir dari langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
menurut Polya adalah melakukan pengecekan atas apa yang telah 
dia lakukan mulai dari langkah pertama sampai dengan langkah 
ketiga.14 
 
 Menurut  Romberg dan Chair dalam Wahyudi dkk indikator 
kemampuan dalam menyelesaikan soal-soal adalah sebgai 
berikut15 : 
1) Mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan, serta 
kecakupan unsur yang diperlukan, merumuskan masalah situasi 
sehari-hari dalam matematika. 
2) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah 
(sejenis dan masalah baru) dalam atau di luar matematika. 
3) Menjelaskan / menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal. 
4) Menyusun model matematika dan menyelesaikannya untuk 
masalah nyata dan menggunakan matematika secara bermakna. 
 
  Berdasarkan langkah-langkah  dan indikator di atas dapat 
disimpulkan bahwa untuk menyelesaikan soal-soal siswa harus 
memiliki kemampuan memahami dan menguasai konsep-konsep 
yang ada dalam matematika terlebih dahulu. Dengan memiliki 
                                                 
14 Erman Suherman dkk., Op. Cit., hlm. 91. 
15 Wahyudi dkk, “Pengaruh Problem Based Learning”, 
http://repository.uksw.edu/jspui/bitstream/123456789/2528/2/LAPPEN_Wahyudi%20dkk_Pe







pemahaman dan penguasaan konsep yang baik terhadap konsep-
konsep yang ada dalam matematika, siswa diharapkan dapat 
memiliki kemampuan menyelesaikan soal-soal yang baik pula, 
sehingga siswa dapat menyelesaikan soal-soal matematika dan 
dapat mengaplikasikan kemampuannya untuk menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Menyelesaikan Soal-Soal Persamaan Pangkat Sederhana 
 Persamaan pangkat sederhana secara umum dapat dirumuskan 
sebagai berikut :   ( ) = 	  ,Maka f (x) =p, suatu persamaan yang 
pangkatnya mengandung variabel disebut persamaan pangkat atau 
eksponen.Untuk indikator kemampuan menyelesaikan soal persamaan 
pangkat sederhana  adalah sebagai berikut : 
1) Mampu memahami soal persamaan pangkat sederhana. 
2) Mampu merencanakan penyelesaian persamaan pangkat 
sederhana. 
3) Mampu menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana sesuai 
rencana yang telah disusun. 
 Mampu mengemukakan pendapat terhadap hasil penyelesaian 
soal persamaan pangkat sederhana. 







1. Tentukan nilai x pada persamaan berikut :  4  =64 
2. Tentukan nilai x pada persamaan berikut:   4     = 64 
3. Tentukan nilai x dari  persamaan 3 ( x – 1) + x = -x + 7) 
Jawab : 
1. 4  =64 
2   =2  
2 x = 6 
X = 3  jadi x = 3 
2. 4     = 64 
4     = 4  
2 x + 1 = 3 
2 x = 2 
X = 1 
Jadi x = 1 
3. 3 (x – 1 ) + x = -x – 7 
3x – 3 – x = -x – 7 
4x – 3 = -x – 7 
5x – 3 = 7 
5x = 10 
x= 2 
contoh-contoh persaman di atas dapat di tulis dalam bentuk 
  ( ) =   . Untuk menentukan nilai x, maka digunakan 
sifat sebagai berikut :jika   ( ) = 	   dengan a € R (a ≠ 0 





d. Teori Belajar 
Teori belajar sibernetik adalah teori belajar dengan 
mengutamakan proses informasi yang lebih mementingkan sistem 
informasi yang akan dipelajari siswa. Menurut teori sibernetik tidak 
ada cara belajar yang sempurna untuk segala kondisi karena cara 
belajar sangat ditentukan oleh sistem informasi. Ada tiga tahap proses 
pengolahan informasi dalam ingatan, yakni dimulai dari proses 
penyandian informasi (encoding), diikuti dengan penyimpanan 
informasi (storage), dan diakhiri dengan mengungkapkan kembali 
informasi-informasi yang telah disimpan dalam ingatan (retrieval). 
Komponen proses informasi dipilih berdasarkan perbedaan 
fungsi.,kapasitas, bentuk informasi, serta proses terjadinya “lupa”. 
Ketiga komponen tersebut adalah sensory receptor, long term memory, 
dan working memory. Proses belajar menurut teori sibernetik akan 
berjalan dengan baik jika apa yang hendak dipelajari itu atau masalah 
yang hendak dipecahkan sesuai dengan informasi yang diperoleh 
(dalam istilah yang lebih teknis yaitu sistem informasi yang hendak 
dipelajari).Teori sibernetik dapat mempermudah perolehan 





sibernetik mempunyai kelemahan yaitu kurang memperhatikan atas 
proses belajar16. 
B. Penelitian Terdahulu 
untuk memperkuat penelitian ini penulis mengambil penelitian terdahulu 
yang berhubungan dengan konsep sistem persamaan linier satu peubah, yaitu 
sebagai berikut :  
1. Skripsi Hidayanti, program sarjana (S-1) Sekolah Tinggi Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (STKIP) Tapanuli Selatan dengan judul “hubungan 
penguasaan persamaan linier satu peubah dengan hasil belajar persamaan 
pangkat sederhana di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan”. Menyimpulkan 
bahwa ada hubungan yang positif antara penguasaan dengan hasil belajar 
di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. 
2. Skripsi oleh Elidah, program sarjana (S-1) Istitut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Syekh Nurjati Cirebon dengan judul “Hubungan penguasaan 
materi operasi bentuk aljabar terhadap kemampuan menyelesaikan soal-
soal sistem persamaan linier satu peubah pada siswa kelas VII MTs. 
Salafiyah Bode Plumbon Cirebon” menyimpulkan bahwa ada hubungan 
yang positif antara penguasaan dengan kemampuan menyelesaikan soal. 
 
 
                                                 





C. Kerangka berpikir 
 Berdasarkan teori sibernetik yang dikemukakan Asri Budiningsih, 
maka penulis dapat merumuskan kerangka pemikiran, bahwa penguasaan 
konsep sistem persamaan linier satu peubah  dengan kemampuan 
menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana mempunyai hubungan yang 
positif. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka dapat digambarkan 








Hubungan variabel X dan Y  
Kemampuan menyelesaikan soal-soal persamaan pangkat sederhana 
berarti sanggup menyelesaikan soal-soal persamaan pangkat sederhana dalam 
berbagai bentuk. Kemampuan menyelesaikan soal-soal persamaan pangkat 
sederhana timbul karena adanya penguasaan atau pemahaman konsep siswa 
pada sistem persamaan linier satu peubah yang sudah dipelajari. 
 




sederhana (Y)  
Siswa yang menguasai 
konsep sistem persamaan 






 Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah dijelaskan 
sebelumnya maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan 
yang signifikan antara penguasaan konsep sistem persamaan linier satu 
peubah dengan kemampuan menyelesaikan soal-soal persamaan pangkat 










A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 SOSA Kecamatan Sosa 
Kabupaten Padanglawas yang beralamat di pasar Ujung Batu. Penelitian 
inidirencanakan diadakan selama ± 8 bulan terhitung dari bulan April sampai 
September 2015. Waktu yang ditetapkan ini dipergunakan dalam rangka 
pengambilan data, pengolahan data dan untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
akan dicantumkan pada laporan hasil penelitian. 
B. Jenis danMetode Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasi. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriftif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data (data yang berbentuk angka 
atau yang diangkakan). Metode deskriftif, untuk membuat gambaran tentang 
hubungan antara dua variabel. Sesuai dengan pendapat Burhan Bungin “deskriftif 
kuantitatif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan, meringkas 
berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai variabel yang timbul di 
masyarakat yang menjadi objek penelitian ini berdasarkan apa yang terjadi”.1 
 
                                                 





C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA kelas X yang terdiri 
dari 3 ruangan yaitu X-1, X-2, X-3, dengan jumlah keseluruhan 100 orang. 
Adapun rincian populasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 













Sumber : data kelas SMA N 1 SOSA 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari objek yang akan diteliti yang dipilih sedemikian 
rupa sehingga mewakili keseluruhan objek (populasi) yang ingin 
diteliti.Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X-1 SMA N 1 SOSA 
semester 1 tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti 
di SMA N 1 SOSA tidak terdapat kelas unggulan. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah cluster random sampling, 
dengan asumsi populasi bersifat homogen. Asumsi-asumsi ini didasarkan 






a. Peserta didik mendapatkan materi berdasarkan kurikulum yang sama. 
b. Peserta didik mendapat waktu pelajaran yang sama. 
c. Semua kelas x di ajar oleh guru yang sama. 
d. Latar belakang pengaturan pembagian kelas tersebut secara acak dan                          
tidak berdasarkan rangking sehingga tidak ada kelas unggulan.  
D. Variabel Penelitian 
Sebelum membuat instrumen maka penulis menetapkan terlebih dahulu 
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah penguasaan konsep persamaan linier satu peubah dan variabel terikatnya 
adalah kemampuan menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana. 
Untuk variabel kemampuan menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana 
adalah nilai atau skor yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan masalah yang 
berkenaan dengan persamaan pangkat sederhana. Untuk memudahkan melihat 
kemampuan hasil belajar persamaan pangkat sederhana ditetapkan indikator-
indikator sebagai berikut : 
1. Mampu memahami soal persamaan pangkat sederhana. 
2. Mampu merencanakan penyelesaian persamaan pangkat sederhana. 
3. Mampu menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana sesuai rencana 





4. Mampu mengemukakan pendapat terhadap hasil penyelesaian soal 
persamaan pangkat sederhana2. 
E. Instrument Penelitian 
Untuk memperoleh data tentang kedua variabel yakni variabel X adalah 
penguasaan konsep sistem persamaan linier satu variabel dan variabel Y adalah 
kemampuan menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana, maka penulis 
menggunakan instrument berupa tes essay. Tes tentang kedua variabel 
disesuaikan dengan indikator yang mengacu pada sebelumnya.  
Untuk variabel X yakni penguasaan konsep sistem persamaan linier satu 
variabel penulis membuat indikatoe-indikator sebagai berikut : 
1. Mampu mengetahui ciri-ciri suatu konsep sistem persamaan linier satu 
peubah. 
2. Mampu mengenal beberapa contoh dan non contoh dari sistem persamaan 
linier satu peubah. Maksudnya adalah bahwa akan dibuat beberapa contoh dan 
yang bukan contoh dari sistem persamaan linier satu peubah, jadi harus bisa 
membedakannya. 
3. Mampu mengenal sifat-sifat dan esensi sistem persamaan linier satu peubah. 
4. Mampu mengenal hubungan antar konsep sistem persamaan linier satu 
peubah. 
Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar 
siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan 






pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran3. Tes yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini berdasarkan kedua variabel, yaitu 
variabel penguasaan konsep sistem persamaan linier satu variabel sebagai 
variabel bebas (X) dan variabel kemampuan menyelesaikan soal-soal 
persamaan pangkat sederhana sebagai variabel terikat (Y), adalah tes 
berbentuk  (essay). Tes uraian (essay) adalah pertanyaan yang menuntut 
mahasiswa menjawabnya dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, 
mendiskusikan, membandingkan, memberi alasan, dan bentuk lain yang 
sejenis dengan tuntunan pertanyaan dengan menggunakan kata-kata dan 
bahasa sendiri4. 
Tes uraian (essay) masing-masing 8 soal. Tes yang dilakukan berupa soal 
mengenai materi sistem persamaan linier satu variabel dan persamaan pangkat 







                                                 
3Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar  Mengajar ( Bandung : PT Remaja 







Kisi-kisi instrument penguasaan konsep 
sistem persamaan linier satu peubah 
 
No Indikator Nomor butiran 
item 
1 Mampu mengetahui ciri-ciri suatu 
konsep sistem persamaan linier 
satu peubah 
1, 2 
2 Mampu mengenal beberapa contoh 
dan non contoh dari sistem 
persamaan linier satu peubah 
3,4 
3 Mampu mengenal sifat-sifat dan 
esensi sistem persamaan linier satu 
peubah 
5,6 
4 Mampu mengenal hubungan antar 
konsep sistem persamaan linier 
satu peubah 
7.8 
 Jumlah 8 
 
Tabel 3 
Skor penilaian instrumen penguasaan konsep 
sistem persamaan linier satu peubah 
Penilaian Skor 
Jawaban benar dan hasil penyelesaian sempurna 4 
Jawaban hampir benar dengan hasil penyelesaian hampir 
sempurna 
3 
Jawaban sebahagian benar 2 
Jawaban salah dengan hasil penyelesaian salah 1 














Kemampuan menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana 
No Indikator Nomor butiran 
item 
Jumlah 
1 Mampu memahami soal 
persamaan pangkat sederhana 
1,2,3 3 




3 Mampu menyelesaikan soal 
persamaan pangkat sederhana 
sesuai rencana yang disusun 
6,7 2 
4 Mampu mengemukakan 
pendapat terhadap hasil 
penyelesaian soal persamaan 
pangkat sederhana 
8 1 







 Rubrik penilaian instrumen  
Kemampuan menyelesaikan soal-soal persamaan pangkat sederhana 
No Rubrik penilaian Skor 
1 Mampu memahami soal 1 
2 Mampu merencanakan penyelesaian soal 1 
3 Mampu menyelesaikan soal sesuai rencana yang telah di 
susun 
1 
4 Mampu mengemukakan pendapat terhadap hasil yang 
diungkapkan dalam tulisan 
1 
Jumlah 4 
No Rubrik penilaian Skor 
1 Mampu memahami soal 1 
2 Mampu merencanakan penyelesaian soal 1 
3 Mampu menyelesaikan soal sesuai rencana yang telah di 
susun 
1 
4 Tidak mampu mengemukakan pendapat terhadap hasil yang 







No Rubrik penilaian Skor 
1 Mampu memahami soal 1 
2 Mampu merencanakan penyelesaian soal 1 
3 Tidak mampu  menyelesaikan soal sesuai rencana yang telah 
di susun 
0 
4 Tidak mampu mengemukakan pendapat terhadap hasil yang 
diungkapkan dalam tulisan 
0 
Jumlah 2 
No Rubrik penilaian Skor 
1 Mampu memahami soal 1 
2 Tidak mampu merencanakan penyelesaian soal 0 
3 Tidak mampu menyelesaikan soal sesuai rencana yang telah 
di susun 
0 
4 Tidak mampu mengemukakan pendapat terhadap hasil yang 
diungkapkan dalam tulisan 
0 
Jumlah 1 
No Rubrik penilaian Skor 
1 Tidak mampu memahami soal 0 
2 Tidak mampu merencanakan penyelesaian soal 0 
3 Tidak mampu menyelesaikan soal sesuai rencana yang telah 
di susun 
0 
4 Tidak mampu mengemukakan pendapat terhadap hasil yang 




F. Uji Validitas Dan Realibilitas Instrumen 
1.Uji Validitas 
 Validitas adalah ketepatan alat ukur terhadap konep yang diukur, sehingga 
betul-betul mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan demikian, uji validitas 
adalah pengujian terhadap instrumen yang digunakan penulis apakah udah valid 
atau tidak. 
 Konsep validitas tes pada penelitian ini dapat dibedakan atas dua macam, 






 Validitas konstruk adalah validitas yang mempermasalahkan seberapa juah 
item-item te mampu mengukur apa yang  benar-benar hendak diukur sesuai 
dengan konsep khusus atau batasan operaional yang telah ditetapkan. Pada 
penelitian ini instrumen tes divalidasi konstruk kepada ahli yaitu guru matematika 
SMA Negeri 1 SOSA. 
3) Validitas Isi 
 Validitas isi suatu tes mempermasalahkan seberapa jauh tes mengukur tingkat 
penguasaan terhadap isi suatu materi tertentu yang seharusnya dikuasai sesuai 
dengan tujuan pengajarannya. Untuk validasi isi, instrumen tes divalidkan kepada 
siswa yang telah mempelajari mata pelajaran persamaan pangkat sederhana yang 
memperoleh nilai baik diantara siswa lain dan dianggap mampu mengetahui kisi-
kisi instrumen tes berkaitan dengan variabel penelitian. 
 Berdasarkan instrumen yang digunakan penelitian ini maka penulis 
melakukan uji validitas dengan rumus korelasi produc moment. 
    =
 ∑   − (∑ )(∑ )
 { ∑   − ∑( ) }{ ∑   −)∑ ) }
 
Keterangan : 
   = koefisien validitas tes 
∑ = jumlah skor butir soal 
∑ = jumlah skor total 





∑  = jumlah kuadrat skor total 
 	= jumlah responden5 
2.Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas tes adalah tingkat keandalan tes atau kepercayaan data yang 











k= jumlah butir soal 
∑  
 = jumlah varians butir 
  
 = varians total6 
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk membandingkan     dengan        product 
moment. Dengan kriteria     >        maka item tergolong reliabel. 
 
 
                                                 







3. Daya Beda 
 Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 
rendah. Adapun untuk menghitung daya pembeda dalam tes essay dalam 





DP = Daya Pembeda 
A =Jumlah Skor Kelompok atas 
B = Jumlah skor kelompok bawah 
N = Jumlah siswa kelompok atas atau bawah 
     = skor tertinggi pada soal 
    = skor terendah pada soal 
 Klasifikasi daya pembeda soal sebagai berikut :  
DP ≤ 0.00  = jelek sekali 
0.00 ˂ DP ≤ 0.20 = jelek 
0.20 ˂ DP ≤ 0.40 = cukup 
0.40 ˂ DP ≤ 0.70 = baik 
0.70 ˂ DP ≤ 1.00 = sangat baik7 
 
 
                                                 
7Hindayani Mustafidah, “ Pengembangan Perangkat Lunak Komputer Untuk Mengevaluasi 





4. Tingkat Kesukaran 
 Untuk menentukan tingkat kesukaran untuk tes essay yang diungkapkan 
oleh Suherman dalam Jurnal Mustafidah masing-masing butir soal digunakan 
rumus yaitu : 
   =




TK = Tingkat Kesukaran 
A = Jumlah skor kelompok atas 
B = Jumlah skor kelompok bawah 
N = jumlah siswa kelas atas atau bawah 
      = skor tertinggi tiap soal 
      = skor terendah tiap soal 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran butir soal 
adalah : 
TK ˂ 0.00  = soal terlalu sukar 
0.00 ˂ TK ˂ 0.30 = soal sukar 
0.30 ˂ TK ˂ 0.70 = soal sedang 
0.70 ˂ TK  ≤ 1.00 = soal mudah 
TK = 1.00   = soal terlalu mudah8 
 






5. Analisis Data 
Data hasil tes penguasaan konsep sistem persamaan linier satu peubah 
dengan kemampuan menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana 
berbentuk kuantitatif. Oleh karena itu teknik analisis data penelitian ini 
menggunakan statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Menskor jawaban siswa dan menjumlahkan skor tersebut. 
2. Menentukan nilai siswa dengan mengolah jumlah skor menjadi nilai. 




Untuk mengetahui predikat nilai rata-rata mahasiswa maka dibandingkan 




Interval nilai Predikat 
80-100 Tinggi sekali 
70-79 Tinggi  
60-69 Sedang  
50-59 Tidak Tinggi  
00-49 Sangat tidak tinggi 
 
   Selanjutnya untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan, 
maka analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
 







Teknik analisis data 
Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan 
No Jenis data Teknik analisis data 
1 Penguasaan konsep sistem persamaan 
linier satu peubah 
Statistik deskriftif 
2 Kemampuan menyelesaikan soal 
persamaan pangkat sederhana 
Statistik deskriftif 
3 Hubungan penguasaan konsep sistem 
persamaan linier satu peubah dengan 
kemampuan menyelesaikan soal 
persamaan pangkat sederhana 
Uji hubungan 
 
1. Analisis statistik deskriptif, yaitu untuk memberikan gambaran 
dengan kedua variabel peneliti, cara penyajiannya yaitu sebagai 
berikut : 
a. Mean ( rata- rata ) 




   Keterangan : 
M = mean ( rata-rata ) 
∑  = jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor 
dengan frekuensinya 
N = jumlah mahasiswa10 
b. Median  







                                                 
10 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 






b = batas bawah kelas median 
p = panjang kelas 
n = banyak data 
F = jumlah frekuensi sebelum kelas median 
f = frekuensi kelas median 
c. Modus (mode) 






b= batas bawah kelas modus 
p= panjang kelas 
  = frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya 
  =frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas berikutnya 
d. Standar Deviasi 





s = simpangan baku sampel 
n = jumlah sampel11 
e. Tabel distribusi frekuensi 
                                                 





Distribusi frekuensi dideskripsikan melalui grafik yang dibuat 
dalam bentuk histogram. Dalam hal ini distribusi yang digunakan 





       Keterangan : 
       f = frekuensi yang sedang dicari frekuensinya 
       p = angka persentase 
       N = jumlah frekuensi / banyaknya individu 
2. Statistik inferensial 
 Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukan, apakah terdapat atau tidaknya hubungan yang 
positif antara penguasaan konsep sistem persamaan linier satu 
peubah dengan kemampuan menyelesaikan soal persamaan 
pangkat sederhana. Untuk menguji hipotesis tentang adanya 
korelasi variabel X dengan variabel Y maka dilaksankan 
perhitungan sebagai berikut : 
    =
 ∑   − (∑ )(∑ )
 [ ∑   − (∑ ) ][ ∑   − (∑ ) 
 
Keterangan : 





  = jumlah objek 
X = variabel 1 (penguasaan konsep sistem persamaan linier satu 
peubah) Y = variabel II (kemampuan menyelesaikan soal persamaan 
pangkat sederhana).Untuk menyatakan besar kecilnya kontribusi 
variabel X dan Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien 
determinasi sebagai berikut : 
KD =   x 100% 
Keterangan : 
KD = nilai koefisien determinasi 
R    = nilai koefisien korelasi 
Tabel 8 
Interpretasi koefiesien korelasi nilai r 
Interval koefisien Tingkat hubungan 




0,80-1,000 Sangat kuat 





 Keterangan : 
																						       = nilai t 
 r = nilai koefisien korelasi 







 kriteria pengujian : 
 tolak    jika      :        >       	atau 







                                                 








A. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen tersebut digunakan 
untuk pengumpulan data. Jenis instrumen yang digunakan adalah tes. Uji coba 
dilakukan kepada 20 orang di luar sampel penelitian. Uji coba instrumen tes 
bertujuan untuk mencari validitas (kesahihan) dan reliabilitas (ketepatan). 
Analisis yang dilakukan dalam hal ini adalah menentukan validitas butir soal 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment yang kemudian dengan 
      , mencari reliabilitas menggunakan rumus     dengan tingkat 
kepercayaan 5%, mencari uji tingkat kesukaran butir soal, dan daya pembeda. 
1. Uji Validitas Butir Soal 
Dari hasil analisis yang dilakukan oleh penulisan 8 soal yang diujikan 
maka diperoleh 2 soal yang tidak valid dan 6 soal yang valid dan dapat 
dipergunakan dalam penelitian ini. Nomor soal yang valid yakni 1, 2, 4, 
6,7,8, dan , serta nomor soal yang tidak valid yakni 3 dan 5 sehingga tidak 
layak digunakan dalam penelitian. Untuk menghitung validitas butir soal 
dipergunakan rumus sebagai berikut: 
    =
 ∑   − (∑ )(∑ )
 { ∑   − (∑ )  ( ∑   − (∑ ) }
 
Harga r hitung pada tabel korelasi product moment, dengan N = 20 





    >        dinyatakan valid dan sebaliknya jika     <       dinyatakan 
tidak valid. Berikut adalah hasil validitas dari 8 soal tersebut. 
Tabel 9 
Validitas Tes Penguasaan Konsep Sistem Persamaan Linier Satu 
Peubah (Variabel X) 
 
No. Item soal Nilai         Nilai        Interpretasi 




2 0,691 Valid 
3 0,684 Valid 
4 0, 654 Valid 
5 0,320 Invalid 
6 0,902 Valid 
7 0,921 Valid 
8 0,784 Valid 
Jumlah Valid = 6 butir soal 
Invalid = 2 butir soal 
Untuk perhitungan tabel di atas validitas tes penguasaan konsep sistem 
persamaan linier satu peubah dapat dilihat pada lampiran 12. 
 
Sedangkan perhitungan yang dilakukan penulis pada kemampuan 
menyelesaikan soal-soal persamaan pangkat sederhana ternyata, dari 8 
soal yang diujikan kemudian dibandingkan dengan harga        0,444 
terdapat 7 soal yang valid. Nomor soal yang valid yakni, 1,2,3,4,6,7, dan 
8 dan yang tidak valid yakni nomor 5, sehingga tidak layak digunakan 














Nilai         Nilai        interpretasi 
1 0,924 Pada taraf 
signifikan 5 % 
(0,444) 
Valid 
2 0,894 Valid 
3 0,850 Valid 
4 0,927 Valid 
5 0,428 Invalid 
6 0,781 Valid 
7 0,858 Valid 
8 0,742 Valid 
Jumlah Valid = 7 
Invalid = 1 
 
Untuk melihat perbandingan tabel di atas validitas tes kemampuan 
menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana dapat dilihat pada 
lampiran 14. 
 
1. Uji Reliabilitas Butir Soal 
Reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus 








k = jumlah butir soal 
∑  
  = jumlah varians butir 
  
  = varians total 
Setelah diperoleh harga     atau         = 0, 829. Selanjutnya untuk 
dapat diputuskan reliabilitas soal tersebut reliabelatau tidak, harga 





signifikan 5 % = 0,444, karena         >        = 0,444, maka dapat 
disimpulkan soal dari penguasaan konsep sistem persamaan linier satu 
peubah dan kemampuan menyelesaikan soal-soal persamaan pangkat 
sederhana tersebut reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 
2. Uji Daya Pembeda Instrumen Tes Penelitian 




  (            )
 
DP = daya pembeda 
A = jumlah skor kelompok atas 
B = jumlah skor kelompok bawah 
N = jumlah mahasiswa kelompok ats atas atau bawah 
      = skor tertinggi setiap 
     = skor terendah setiap soal 
Klasifikasi daya pembeda soal sebagai berikut. 
DP ≤ 0,00   = jelek sekali 
0,00 ≤   	≤ 0,20 = jelek 
0,20 ≤   	≤ 0,40 = cukup 





0,70 ≤   	≤ 1,00 = sangat baik 
Tabel 11 
Hasil uji coba daya pembeda soal variabel X 
No.item A B              N Daya 
beda 
interpretasi 
1 40 39 4 3 10 0,10 Jelek 
2 39 34 4 3 10 0,50 Baik 
3 40 35 4 3 10 0,50 Baik 
4 40 34 4 3 10 0,60 Baik 
5 40 39 4 3 10 0,10 Jelek 
6 28 9 4 0 10 0,475 Baik 
7 25 6 3 0 10 0,63 Baik 
8 34 23 4 2 10 0,55 Baik 
  
Tabel 12 
Hasil uji coba daya pembeda soal variabel Y 
No.item A B              N Daya 
beda 
Interpretasi 
1 35 18 4 1 10 0,56 Baik 
2 32 19 4 1 10 0,43 Baik 
3 38 27 4 2 10 0,55 Baik 
4 31 17 4 3 10 0,46 Baik 
5 40 39 4 3 10 0,10 Jelek 
6 35 24 4 2 10 0,55 Baik 
7 34 22 4 1 10 0,40 Cukup 
8 32 22 4 2 10 0,50 Baik 
 
3. Uji Taraf Kesukaran 
Taraf kesukaran yang diperoleh dalam uji coba instrumen tes yang 







   (            )
 
TK = koefisien tingkat kesukaran 
A = jumlah skor kelompok atas 
B = jumlah skor kelompok bawah 
      = skor tertinggi tiap soal 
     = skor terendah tiap soal 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran butir 
soal adalah: 
TK ≤ 0,00 adalah soal terlalu sukar 
0,00 ≤   	≤ 0,30 adalah soal sukar 
0,30 ≤   	≤ 0,70 adalah soal sedang 
0,70 ≤   	≤ 1,00 adalah soal mudah 
Tabel 13 
Tingkat kesukaran variabel X 
No. 
item 
A B              N Indeks 
kesukaran 
interpretasi 
1 40 39 4 3 10 0,95 Mudah 
2 39 34 4 3 10 0,65 Sedang 
3 40 35 4 3 10 0,75 Mudah 
4 40 34 4 3 10 0,70 Mudah  
5 40 39 4 3 10 0,95 Mudah 
6 28 9 4 1 10 0,28 Sukar 
7 25 6 3 1 10 0,18 Sukar 







Tingkat kesukaran variabel Y 
No. 
item 
A B              N Indeks 
kesukaran 
interpretasi 
1 35 18 4 1 10 0,550 Sedang 
2 32 19 4 2 10 0,275 Sukar 
3 38 27 4 2 10 0,625 Sedang  
4 31 17 4 3 10 0,460 Sedang 
5 40 39 4 3 10 0,950 Mudah 
6 35 24 4 2 10 0,475 Sedang 
7 34 22 4 1 10 0,600 Sedang 
8 32 22 4 3 10 0,30 Sukar 
 
2. Deskripsi Data 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel penguasaan 
konsep sistem persamaan linier satu peubah (variabel X) dan kemampuan 
menyelesaikan soal-soal persamaan pangkat sederhana (variabel Y). 
Penguasaan konsep sistem persamaan linier satu peubah adalah variabel 
independen (X) dan kemampuan menyelesaikan soal-soal persamaan 
pangkat sederhana adalah variabel dependen (Y). Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA NEGERI 1 SOSA dengan jumlah sampel 30 siswa 
yang menghasilkan perhitungan data baku dari variabel X pada tabel 
berikut sebagaimana tercantum dalam lampiran 22, dan untuk data baku 
dari variabel Y tercantum pada lampiran 23. 
Berdasarkan perhitungan data baku dari kedua variabel, maka data 





1. Penguasaan Konsep Sistem Persamaan Linier Satu Peubah 
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap variabel independen (X) yakni 
penguasaan konsep sistem persamaan linier satu peubah pada siswa kelas X 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 15 
Penguasaan konsep sistem persamaan linier satu peubah 







Jumlah  30 
 
Melalui indikator yang diterapkan diperoleh nilai terendah 29 dan 
tertinggi 92. Sedangkan nilai maksimal yang mungkin dicapai oleh siswa 




Ukuran pemusatan dan penyebaran data 
 
Statistik Nilai  
Nilai tertinggi 92 










Nilai rata-rata yang diperoleh siswa 66,5 hal ini menunjukkan bahwa 
rata-rata nilai siswa sudah mencapai penguasaan konsep yang 
tergolong pada kategori cukup. 
 Selanjutnya data tentang penguasaan konsep sistem persamaan 




Penguasaan Konsep Sistem Persamaan Linier Satu Peubah 
(Variabel X) 
No  Interval kelas  Fi Persentase% 
1 29-40 2 6,66% 
2 41-52 0 0% 
3 53-64 15 50% 
4 65-76 5 16,67% 
5 77-88 5 16,67% 
6 89-100 3 10% 
Jumlah  30 100% 
   
 Dari tabel di atas maka diketahui dari interval 29-40 terdapat 2 
orang dengan persentase 6,66%, interval 41-52 terdapat 0 orang 
dengan persentase 0%, interval 53-64 terdapat 15 orang dengan 
persentase 50%, interval 65-76 terdapat 5 orang dengan persentase 
16,67%, dan interval 77-88 terdapat 5 orang dengan persentase 
16,67%, interval 89-100 terdapat 3 orang dengan persentase 10%. Hal 
ini menunjukkan bahwa penguasaan konsep sistem persamaan linier 





Untuk melengkapi penjelasan tentang gambaran penguasaan 
konsep sistem persamaan linier satu peubah dapat dilihat pada 
histogram berikut : 
 
Gambar 4.1 
Histogram Penguasaan Konsep Sistem Persamaan Linier Satu 
Peubah 
2.  Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal Persamaan Pangkat 
Sederhana 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap variabel dependen 
(Y) yakni kemampuan menyelesaikan soal persamaan pangkat 

























Kemampuan Menyelesaikan Soal Persamaan Pangkat Sederhana 
 







Jumlah  30 
 
Melalui indikator yang diterapkan diperoleh nilai terendah 30 dan 
tertinggi 90. Sedangkan nilai maksimal yang mungkin dicapai oleh siswa 
adalah 100 dimana nilai tengahnya 50 (perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 20). 
Tabel 19 
Ukuran pemusatan dan penyebaran data 
 
Statistik Nilai  
Nilai tertinggi 90 




Standar deviasi 13,28 
. 
         Nilai rata-rata yang diperoleh siswa 64,86 hal ini menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai siswa sudah mencapai penguasaan konsep yang 





 Selanjutnya data tentang kemampuan menyelesaikan soal 
persamaan pangkat sederhana dapat dilihat pada tabel distribusi 
frekuensi berikut ini : 
Tabel 20 
Distribusi Frekuensi 
Kemampuan Menyelesaikan Soal Persamaan Pangkat Sederhana 
(Variabel Y) 
No   Interval kelas  Fi Persentase% 
1 30-41 2 6,67% 
2 42-53 1 3,34% 
3 54-65 11 36,66% 
4 66-77 11 36,66% 
5 78-89 3 10% 
6 90-101 2 6,67% 
Jumlah  30 100% 
 
 Dari tabel di atad maka diketahui dari interval 30-41 terdapat 2 
orang dengan persentase 6,67%, interval 42-53 terdapat 1 orang 
dengan persentase 3,34%, interval 54-65 terdapat 11 orang dengan 
persentase 36,66%, interval 66-77 terdapat 11 orang dengan persentase 
36,66%, interval 78-89 terdapat 3 orang dengan persentase 10%, 
interval 90-101 terdapat 2 orang dengan persentase 6,67%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan menyelesaikan soal persamaan 
pangkat sederhana tergolong cukup. 
 Untuk melengkapi penjelasan tentang gambaran penguasaan konsep 








Histogram Kemampuan Menyelesaikan Soal 
Persamaan Pangkat Sederhana 
 
3. Pengujian hipotesis 
Seperti yang telah disebutkan pada bab II, bahwa hipotesis yang akan 
diuji dalam penelitian ini yaitu “Ada Hubungan Yang signifikan Antara 
Penguasaan Konsep Sistem Persamaan Linier Satu Peubah Dengan 
Kemampuan Menyelesaikan Soal Persamaan Pangkat Sederhana di Kelas 
X SMA NEGERI 1 SOSA”.Pengujian hipotesis ada hubungan yang 
signifikan antara penguasaan konsep sistem persamaan linier satu peubah 
dengan kemampuan menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana 
pada siswa kelas X SMA NEGERI 1 SOSA dilakukan dengan rumus 





















Tabel Kerja Untuk Memperoleh Korelasi Product Moment 
Hubungan Penguasaan Konsep Sistem Persamaan Linier Satu 
Peubah Dengan Kemampuan Menyelesaikan Soal Persamaan 
Pangkat Sederhana Di Kelas X SMA NEGERI 1 SOSA 
No Nama 
siswa 
X Y       XY 
1 A 60 41 3600 1681 2460 
2 B 29 30 841 900 870 
3 C 29 56 841 3136 1624 
4 D 80 90 6400 8100 7200 
5 E 70 70 4900 4900 4900 
6 F 55 56 3025 3136 3080 
7 G 55 56 3025 3136 3080 
8 H 55 69 3025 4761 3795 
9 I 60 50 3600 2500 3000 
10 J 60 50 3600 2500 3000 
11 K 55 69 3025 4761 3795 
12 L 60 69 3600 4761 4140 
13 M 60 69 3600 4761 4140 
14 N 78 70 6084 4900 5460 
15 O 55 56 3025 3136 3080 
16 P 55 56 3025 3136 3080 
17 Q 60 50 3600 2500 3000 
18 R 70 69 4900 4761 4830 
19 S 60 44 3600 1936 2640 
20 T 60 50 3600 2500 3000 
21 U 78 69 6084 4761 5382 
22 V 70 70 4900 4900 4900 
23 W 80 78 6400 6084 6240 
24 X 70 50 4900 2500 3500 
25 Y 80 78 6400 6084 6240 
26 Z 92 90 8464 8100 8280 
27 AB 90 69 8100 4761 6210 
28 CD 70 70 4900 4900 4900 
29 EF 55 56 3025 3136 3080 
30 GH 90 78 8100 6084 7020 






Dari tabel di atas dapat dicari hasil     dengan rumus korelasi product moment 
, yaitu sebagai berikut: 
    = 1861	 
    = 1878		 
     = 132189 
     = 123212 































Berdasarkan perhitungan di atas hasil yang diperoleh adalah 0,972. 
Sehingga         lebih besar daripada       , dimana       	nya 0,361 pada 
tarf 0,05 (       	         atau 0,972> 0,361). Jika koefisien korelasi berada 
pada kategori “sangat kuat”. 
Untuk menyatakan besar kecilnya kontribusi variabel X (penguasaan 
konsep sistem persamaan linier satu peubah) terhadap variabel Y 
(kemampuan menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana) dapat 
ditentukan dengan rumus koefisien determinasi sebagai berikut : 
   =	   	100% 
Keterangan : 
KD = nilai koefisien determinasi 
   = nilai koefisien korelasi 
Maka dapat dihitung : 
KD =    	100% 
KD = (0,972)  	100% 





KD = 94,4 
Adapun besarnya kontribusi variabel X (penguasaan konsep sistem 
persamaan linier satu peubah) terhadap variabel Y (kemampuan 
menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana) adalah sebesar 94,4%. 
Hal ini dapat dilihat dalam perhitungan hasil koefisien determinasi di atas. 








         nilai t 
  =	 nilai koefisien korelasi 
  =	jumlah sampel 



















Dapat dilihat dalam tabel distribusi t, bahwa nilai        pada 
taraf signifikan 0,05 yaitu sebesar 1,70. 
Melalui uji signifikansi di atas diperoleh bahwa        >        
yaitu 21,73> 1,70. Karena         >        maka dapat disimpulkan 
bahwa “ada hubungan  yang signifikan antara penguasaan konsep sistem 
persamaan linier satu peubah dengan kemampuan menyelesaikan soal 
persamaan pangkat sederhana di kelas X SMA NEGERI 1 SOSA”. 
Dari hasil analisis dan pengujian hipotesis di atas menunjukkan 
bahwa    di tolak dan    diterima, yaitu terdapat hubungan yang 
signifikan antara penguasaan konsep sistem persamaan linier satu peubah 
dengan kemampuan menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana di 
kelas X SMA NEGERI 1 SOSA. 
4. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara penguasaan konsep sistem persamaan linier satu peubah 
dengan kemampuan menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana di 
kelas X SMA NEGERI 1 SOSA. Adanya hubungan tersebut dapat 
dibuktikan dari perhitungan korelasi product moment dengan perolehan 
koefisien korelasi sebesar     = 0,972. Hubungan kedua variabel 
dikategorikan sangat kuat, dilihat dari rata-rata kedua variabel yaitu 





Walaupun nilai rata-rata yang diperoleh dari kedua variabel tidak terlalu 
tinggi, namun rata-ratanya hampir sama besar. Ini menunjukkan bahwa 
jika nilai dari variabel X rendah maka nilai dari variabel Y juga akan 
rendah dan sebaliknya jika nilai variabel Y tinggi, maka  nilai yang 
diperoleh variabel X juga tinggi. Jadi terlihat hubungan signifikan dari 
kedua variabel. 
Berdasarkan perolehan skor tersebut, maka diketahui    sebesar 0,944 
menunjukkan bahwa 69,7% variabel penguasaan konsep sistem persamaan 
linier satu variabel memberikan pengaruh dalam menyelesaikan soal 
persamaaan pangkat sedehana. Sebanyak 30,3% kemampuan 
menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana di kelas X SMA 
NEGERI 1 SOSA ditentukan oleh faktor selain dari Sistem Persamaan 
Linier Satu Peubah. 
Selain itu penguasaan konsep juga tidak hanya sebagai materi 
prasyarat untuk mata pelajaran persamaan pangkat sederhana, tetapi juga 
menjadi materi yang harus dikuasai oleh siswa untuk mengikuti mata 
pelajaran selanjutnya. 
5. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang 
ditetapkan dalam metodelogi penelitian. Namun untuk memperoleh hasil 





melakukan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, akan tetapi 
penulis tetap berusaha untuk memperoleh hasil penelitian yang baik. 
Adapun keterbatasan yang dihadapi penulis selama melakukan 
penelitian dan menyusun skripsi ini diantaranya : 
1. Kurangnya pengetahuan penulis dalam mengadakan penelitian ini 
sehingga penulis sering merasa kesulitan. 
2. Siswa kurang menguasai konsep sistem persamaan linier satu peubah 
sehingga ketika diberikan tes, hasilnya kurang memuaskan. 
3. Dalam persamaan pangkat sederhana banyak memerlukan penguasaan 
materi prasyarat dalam menyelesaikan soal-soalnya, disini penulis 
hanya terbatas pada penguasaan konsep sistem persamaan linier satu 
peubah saja sehingga masih banyak siswa yang kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal persamaan pangkat sederhana karena dalam 
penyelesaiannya tidak hanya dibutuhkan penguasaan konsep sistem 










A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian pada skripsi ini, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Berdasarkan gambaran yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan 
terhadap variabel penguasaan konsep sistem persamaan linier satu peubah 
siswa kelas X SMA NEGERI 1 SOSA memiliki rata-rata sebesar 66,5 
yang dapat diinterpretasikan dalam kategori “cukup”. 
2. Berdasarkan gambaran yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan 
terhadap variabel kemampuan menyelesaikan soal persamaan pangkat 
sederhana pada siswa kelas X SMA NEGERI 1 SOSA memiliki nilai rata-
rata 64,86 yang dapat diinterpretasikan dalam kategori “cukup”. 
3. Dari hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka 
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara penguasaan konsep sistem persamaan linier satu peubah dengan 
kemampuan menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana di kelas X 
SMA NEGERI 1 SOSA. Terbukti perhitungan dengan menggunakan 
rumus korelasi product momentditemukan atau diperoleh nilai    = 0,972 





diperoleh        =21,73 lebih besar dari       =1,70 (21,73>1,70) pada 
taraf signifikan 95% atau tingkat kesalahan 5%. 
B. Saran – Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka yang menjadi saran penulis 
dalam hal ini adalah : 
1. Kepada siswa kelas X ,hendaknya meningkatkan kemampuan dalam 
menguasai materi khususnya konsep sistem persamaan linier satu peubah 
yang merupakan salah satu pendukung untuk mampu menyelesaikan soal 
persamaan pangkat sederhana. 
2. Kepada guru Matematika hendaknya agar lebih memperhatikan kesulitan 
dan kelemahan siswa dan agar tetap memperhatikan kemampuan pendidik 
dalam menyampaikan materi pelajaran. 
3. Bagi penulis selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang 
lebih mendalam dan dengan sumber yang lebih luas lagi agar dapat 
dijadikan suatu studi bagi siswa dan meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana khususnya yang 
membutuhkan penguasaan konsep sistem persamaan linier satu peubah. 
4. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti masalah yang sama diharapkan 
dapat melengkapi keterbatasan peneliti dan melakukan pengembangan 






DAFTAR PUSTAKA  
 
 Agus Susanta dan Rusli, “Model Pendekatan Heuristik Pada Pemecahan Masalah 
Dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar”. Jurnal Pendidikan, 
Volume 4, No. 1, Maret 2006. 
 
 Ahmad Turmudzi “Makna Kemampuan dalam Profesi 
Keguruan”(http://edukasi.kompasiana.com, diakses 15 april 2015 pukul 15.14) 
Alex Sobur, Psikologi Umum , Bandung : Pustaka Setia, 2003. 
 
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan ,Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 
2008. 
 
Betty Marisi Tunip, “Penguasaan Konsep IPA dan Pajanannya dalam Interaksi kelas 
di SD Negeri Kotamadya Medan”, Jurnal Pendidikan, Volume 1, No. 2, 
Desember, 2000. 
 
Burhan Bungin , Metodologi Penelitian Kuantitatif, Jakarta : Prenada Media. 2005. 
 
Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif ,Jakarta : 
Rajawali Pers, 2013. 
 
Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Kontemporer, Bandung : UPI, 2003. 
Hartono, Statistik Untuk Penelitian ,Pekanbaru : Pustaka Pelajar, 2012. 
 
https://yos3prens.wordpress.com/2013/11/15/menyelesaikan-persamaan-linear-satu-
variabel-plsv, diakses senin 20 maret, pukul 09.53 
 
M. Cholik, Matematika untuk SMP Kelas VII, Jakarta : Erlangga, 2004. 
 
Hindayani Mustafidah “ Pengembangan Perangkat Lunak Komputer Untuk 
Mengevaluasi Soal Tes”, dalam Jurnal Paedagogia, Volume 12, No. 1, 
Februari 2009. 
 
Novika Yanti “Teori Belajar Kognitif” http : Kompasiana . com, diakses 15 April 
2015 Pukul 15.30. 
 
Rangkuti, Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan.Bandung : Citapustaka 
Media, 2014. 
 





Sagala ,Saiful, Konsep dan Makna PembelajaranBandung : Alfabeta, 2012. 
 
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian , Bandung : Alfabeta, 2006. 
Suharsmi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan , Jakarta : Bumi Aksara, 2005. 
 
Manajemen Penelitian, Jakarta : Rhineka Cipta, 1995.  
 
Metodologi Penelitian Kuantitatif , Jakarta : Kencana, 2005. 
 
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahas Indonesia ,Edisi Ketiga, 
Jakarta : Balai Pustaka, 2001. 
 
Wahyudi dkk, “Pengaruh Problem Based Learning”, 
http://repository.uksw.edu/jspui/bitstream/123456789/2528/2/LAPPEN_Wahyu
di%20dkk_Pengaruh%20problem-based%20learning_BAB%201.pdf, diakses 
27 januari 2015 pukul 14.00 WIB. 
 
Wina Sanjaya, Pembelajaran dan Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi 
Jakarta : Kencana, 2005. 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. IDENTITAS PRIBADI 
1. Nama   : RIZKY RAMADHANI HASIBUAN 
2. Nim   : 11 330 0033 
3. Tempat/Tanggal Lahir : Janjiraja, 07 Maret 1993 
4. Alamat    : Desa Janjiraja 
B. PENDIDIKAN 
1. Tahun 2005, tamat SDN 0404 Janjiraja 
2. Tahun 2008, tamat SMP NEGERI 1 SOSA 
3. Tahun 2011, tamat SMA NEGERI 1 SOSA 
4. Tahun 2011, masuk IAIN Padangsidimpuan 
C. ORANG TUA 
1. Ayah  : GUMRI HASIBUAN 
2. Ibu   : LANNA HARI NASUTION 
3. Pekerjaan  : Petani 
4. Alamat  : Desa Janjiraja, Kecamatan SOSA 
 
Lampiran 25 
Perhitungan Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi Variabel Kemampuan 
Menyelesaikan Soal Persamaan Pangkat Sederhana 
Datanya :41 30 56 90 70 56 56 69 50 50 
   69 69 69 70 56 56 50 69 44 50 
   69 70 78 50 78 90 69 70 56 78 
  
1. Rentang = data besar – data kecil 
    = 90 – 30 = 60 
2. Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log (30) 
  = 1 + 3,3 (1,477) 
  = 1 + 4,8 
  = 5,8 menjadi 6 
3. panjang kelas = 

		 =  = 10 
 DISTRIBUSI FREKUENSI 
Interval      − ̅ ( − ̅) (− ) 
30-41 2 35,5 71 -29,5 870,25 1740,5 
42-53 1 47,5 47,5 -17,5 306,25 306,25 
54-65 11 59,5 654,5 -5,5 30,25 332,75 
66-77 11 71,5 731,5 1,5 2,25 24,75 
78-89 3 83,5 250,5 18,5 342,25 1026,75 
90-101 2 95,5 191 30,5 930,25 1860,5 




4. Mean  
 Rumus yang digunakan yaitu :  = ∑ !  
 Keterangan : 
  = Mean (rata-rata) 
 ∑" = jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing kor dengan 
frekuensinya. 
 N = Jumlah siswa 
 Maka : 
  = ∑ !  
  = #$%&  
 = 64,86 
5. median  




 Keterangan : 
b= batas bawah kelas median 
p= panjang kelas 
n= banyak data 
F= jumlah frekuensi sebelum kelas median 
f= frekuensi kelas median 
b= 
/0
 = 65,5 




Me = b + p 
(+,-.)
  
Me = 65,5 + 10(#/-#/ ) 




6. Modus  
 Rumus yang digunakan yaitu : Mo = b + p( 4+4+04,) 
Keterangan : 
Mo = modus 
b= batas bawah kelas modal yaitu kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p= panjang kelas interval 
(#= frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas yang 
lebih kecil sebelum tanda kelas modal 
(= frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas yang 
lebih besar sesudah tanda kelas modal 
b= 
/0
 = 65,5 
p= 11  
(#= 11-11 = 0 




Mo = b + p( 4+4+04,) 
Mo = 65,5 + 2(

07) 
 = 65,5 + 0 
 = 65,5 
7. standar deviasi 
 Rumus yang digunakan yaitu : s =8∑ (,),  
 Keterangan : 
 s= simpangan baku sampel 
 n= jumlah sampel 
  , = ( − ̅) 
 Maka :s =8∑ (,), s = 8/$#,/& s = √176,38s = 13,28 
Lampiran 24 
Perhitungan Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi Variabel Penguasaan 
Konsep Sistem Persamaan Linier Satu Peubah 
Datanya : 60 29 29 80 70 55 55 55 60 60 
      55 60 60 78 55 55 60 70 60 60 
      78 70 80 70 80 92 90 70 55 90 
1. Rentang = data besar – data kecil 
    = 92 – 29 = 63 
2. Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log (30) 
  = 1 + 3,3 (1,477) 
  = 1 + 4,8 
  = 5,8 menjadi 6 
3. panjang kelas = 

		 =  = 10,5 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
Interval      − ̅ ( − ̅) (− ) 
29-40 2 34,5 69 -32 1024 2048 
41-52 0 46,5 0 -20 400 0 
53-64 15 58,5 877,5 -8 64 960 
65-76 5 70,5 352,5 4 16 80 
77-88 5 82,5 412,5 16 256 1280 
89-100 3 94,5 283,5 28 784 2352 





4. Mean  
 Rumus yang digunakan yaitu :  = ∑" #  
 Keterangan : 
  = Mean (rata-rata) 
 ∑$ = jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing kor dengan 
frekuensinya. 
 N = Jumlah siswa 
 Maka : 
  = ∑" #  
  = %&&'(  
 = 66,5 
5. median  




 Keterangan : 
b= batas bawah kelas median 
p= panjang kelas 
n= banyak data 
F= jumlah frekuensi sebelum kelas median 
f= frekuensi kelas median 
b= 
'1'
 = 52,5 




Me = b + p 
(-./0)
"  
Me = 52,5 + 10,5(%'/%' ) 
      = 52,5 + 9,03 
      = 61,53 
6. Modus  
 Rumus yang digunakan yaitu : Mo = b + p( 3-3-13.) 
Keterangan : 
Mo = modus 
b= batas bawah kelas modal yaitu kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p= panjang kelas interval 
*%= frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas yang 
lebih kecil sebelum tanda kelas modal 
*= frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas yang 
lebih besar sesudah tanda kelas modal 
b= 
4144
 = 43,5 
p= 11  
*%= 15-0 = 15 
* = 15 − 5 = 10 
Maka : 
Mo = b + p( 3-3-13.) 
Mo = 52,5 + 10,5(
%'
%'1%() 
       = 52,5 + 6,3 
       = 58,8 
7. standar deviasi 
 Rumus yang digunakan yaitu : s =7∑"( ,).  
 Keterangan : 
 s= simpangan baku sampel 
 n= jumlah sampel 
  , = ( − ̅) 
 Maka :s =7∑"( ,).  = 78((  = √224s = 14,96 
Lampiran 2 
UJI COBA INSTRUMEN TES PENGUASAAN KONSEP 
SISTEM PERSAMAAN LINIER SATU PEUBAH 
A. Data Responden 
Nama :  
Lokal : 
 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Tes ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah. 
2.  Baca setiap soal dengan seksama. 
3. Jawablah soal ini sesuai dengan kemampuan anda. 
4. Jawablah soal ini pada lembar yang telah disediakan. 
5. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda lebih mudah. 
 
C. Soal  
1. Tuliskan minimal dua contoh sistem persamaan linier satu peubah dengan dua non 
contoh sistem persamaan linier satu peubah ! 
2. Selesaikan persamaan ini dengan menggunakan koefisien pecahan !1/ 4 (n + 8) – 2 = 
½ (n – 6) 
3. Selesaikan persamaan ini dengan menggunakan sifat persamaan ! 3 (x – 1) + x = - x + 
7 
4. Umur dito 3 tahun lebih tua daripada umur jaka. Jika jumlah umur  mereka 27 tahun, 
Berapakah umur jaka?Berapakah umur dito? 
5. Sriyono membaca sebuah buku novel setebal 602 halaman. Untuk mengetahui isi 
seluruh buku itu, Sriyono harus membaca 40 halaman terakhir. Berapa halaman yang 
telah di baca oleh Sriyono? 
6. Dalam perlombaan lari estafet beregu, setiap regu terdiri atas 4 orang. Regu desa 
Lambang sari terdiri atas Gun, Budi, Tigor, dan Ateng melaksanakan lari estafet yang 
harus menempuh 100 km. Mula-mula Gun menempuh jarak 30 km, Budi menempuh 
25 km, Tigor menempuh jarak x km, serta Ateng 20 km. Berapakah jarak yang di 
tempuh Tigor? 
7. Sebuah buku cerita setebal 238 halaman sedang di baca oleh kevin dalam beberapa 
hari. Dalam 6 hari ia telah membaca 103 halaman. Berapa halaman yang harus di 
baca oleh kevin untuk mengetahui akhir cerita buku tersebut? 
8. Bapak Tahanto beternak ayam sebanyak 300 ekor. Tiga bulan kemudian, ia menjual t 
ekor ayam dan 10 ekor ayam mati. Sekarang ia hanya mempunyai 200 ekor ayam. 






KUNCI JAWABAN UJI COBA INSTRUMEN TES PENGUASAAN KONSEP 
SISTEM PERSAMAAN LINIER SATU PEUBAH 
 
1. a) 2 x + 6 = 15 – 5 
2 x + 6 – 6 = 15 – 5 -6 
 2 x = 4  
 X = 2 
Untuk menyelesaikannya kita mengurangi kedua ruas dengan 6 sehingga diperoleh x = 2. 
b) X + 6 = 10 
X + 6 – 6 = 10- 6 
X = 4 
Untuk menyelesaikannya kita mengurangi kedua ruas dengan 6 sehingga diperoleh x = 
4.  
Non contoh : 
a) X + 3 = 1 
X = 0 , 0 + 3 = 1 
X = 1, 1 + 3 = 1 
Bukan contoh sistem persamaan linier satu peubah karena tidak mempunyai 
penyelesaian 
b) X + 10 = 3 
X = 0, 0 + 10 = 3 
X = 1, 1 + 10 = 3 
Bukan contoh sistem persamaan linier satu peuabh karena tidak mempunyai 
penyelesaian. 
2. 1/ 4 (n + 8) – 2 = ½ (n – 6)  
¼ n + 2 – 2 = ½ n – 3  
¼ n – ½ n = 3  
 (1/4 n ) = 4 (1/2 n – 3)  
n = 2n – 12  
-n = - 12  
n = 12  
3. 3 (x – 1 ) + x = -x + 7 
3x – 3 +x = -x + 7 
4x – 3 = -x + 7 
5x – 3 = 7 
5x = 10 
x= 2 
4.   Jawab : 
Misalnya umur jaka = x, maka umur dito x + 3 
 Kalimat matematikanya adalah 
X + (x + 3) = 27 
2x + 3 = 27 
2x = 27-3 
2x = 24 
X = 24 / 2 
X = 12 
5. Dik : tebal buku = 602 
Buku yang telah dibaca = 40 hlm 
Dit : berapa halaman yang belum di baca ? 
Jawab : misalkan yang belum dibaca = x 
40 + x = 602 
X = 602 – 40 
X = 562  
6. Dik : tebal buku 238 halaman 
Yang telah dibaca = 103 halaman 
Dit : yang harus dibaca ? 
Jawab : misalkan jumlah yang belum dibaca = x 
Maka : 103 + x = 238 
  X = 238 – 103 
  X = 135 
Karena 135 + 103 = 238 
 
7. Dik : jarak yang ditempuh 100 km 
Desa yang ditempuh desa lembang sari (30 + 25 + x + 20) km = (75 + x ) 
Maka :  75 + x = 100 
  X = 100 – 75 
  X = 25 
8. Dik : ayam sebanyak 300 ekor 
Menjual t ekor ayam dan 10 ekor ayam mati 
Dit : berapa ekor ayam yang terjual 
10 + t = 300 – 200 
10 + t = 100 
t = 100 – 10 




UJI COBA INSTRUMEN TES KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL 
PERSAMAAN PANGKAT SEDERHANA 
A. Data Responden 
Nama :  
Lokal : 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Tes ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah. 
2.  Baca setiap soal dengan seksama. 
3. Jawablah soal ini sesuai dengan kemampuan anda. 
4. Jawablah soal ini pada lembar yang telah disediakan. 
5. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda lebih mudah 
 
B. Soal  
1. Tentukan nilai x pada persamaan berikut:4 = 64 
2. Tentukan nilai x dari  persamaan : 9 = 27 
3. Tentukan nial x dari persamaan berikut : 2 = 2 
4. Tentukan nilai x pada persamaan berikut : 3 = 81 
5. Tentukan nilai x pada persamaan berikut :4 =64 




7. Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan berikut : 2 = 32 









KUNCI JAWABAN UJI COBA INSTRUMEN TES KEMAMPUAN 
MENYELESAIKAN SOAL PERSAMAAN PANGKAT SEDERHANA 
1. 4 = 64  2. 9 = 27  3. 2 = 2 
 
4 = 4  3 = 3  2X + 1 = 5 
 
 2 + 1 = 3  3 = 3  2X = 4 
 
 2 = 3 − 1  6 − 2 = 3 + 6 X = 2 
 
2 = 2  6 − 3 = 6 + 2 
 
 = 2/2  3 = 8 
 
 = 1    = 8/3 
 




























2. 7. 2 = 32  8. 7 = 49 
 
2 = 2  7 = 7 
 
 − 1 = 5  3 − 10 = 2 
 





X = 6         x = 4 
Lampiran 12  
HASIL UJI COBA VALIDITAS BUTIR SOAL 
SISTEM PERSAMAAN LINIER SATU PEUBAH 
No Nama   
Jumlah 
Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 KR 4 4 4 4 4 3 3 3 29 91 
2 SDJ 4 4 4 4 4 2 3 3 28 88 
3 ISH 4 3 3 4 4 1 1 2 22 69 
4 MH 4 4 4 4 4 3 2 4 29 91 
5 MZN 4 4 4 4 4 4 2 3 29 91 
6 SN 4 3 4 4 4 1 1 3 24 75 
7 MHD 4 4 4 4 4 3 3 4 30 94 
8 IA 4 4 4 4 4 2 2 3 27 84 
9 NHD 4 4 4 3 4 1 0 2 22 69 
10 IBS 4 4 3 3 4 1 0 2 21 66 
11 SA 4 4 4 3 4 2 1 2 24 75 
12 WH 4 4 4 4 4 4 3 4 31 97 
13 GRK 4 3 4 3 4 2 1 2 23 72 
14 MM 4 3 4 4 4 1 0 2 22 69 
15 NS 4 4 4 4 4 3 3 4 30 94 
16 AS 4 4 4 4 4 0 1 3 24 75 
17 UD 4 3 3 3 3 0 1 3 20 63 
18 MA 4 3 3 3 4 0 0 2 19 60 
19 ST 4 4 4 4 4 3 3 3 29 91 
20 EW 3 3 3 4 4 1 1 3 22 69 
∑ 
(jumlah)  
79 73 75 74 79 37 31 57 505  
0,198 0,691 0,684 0,654 0,320 0,902 0,921 0,784   
 
Cara mengubah skor ke dalam bentuk nilai adalah sebagai berikut : 










= 90,61 = 91 
Lampiran 17 
Perhitungan Reliabilitas Penguasaan Konsep Sistem Persamaan Linier Satu Peubah 
∑=79      ∑ = 73   ∑ = 	313∑  = 271 
∑ = 75∑ = 74   ∑ = 285 ∑ = 278 
∑ = 79∑ = 37   ∑ = 313∑  = 99 
∑ = 31∑ = 57   ∑ = 73 ∑ = 173 













= 15,65 - 

  














= 13,55 - 
 
  













= 14,25 - 

  













= 13,9 - 

  














= 15,65 - 

  














= 4,95 - 
 
  
= 4,95 – 3,4225 













= 3,65 - 
 
 
= 3,65 – 2,4025 












= 8,65 - 
 
  














= 651,65 - 

  
= 651,65 – 637,5625 
= 14, 0875 
! = 0,0475 + 0,2275 + 0,1875 + 0,21 + 0,0475 + 1,5275 + 1,2475 + 0,2575 
      = 4,0225 
$ = (
%
% − 1)(1 −
∑
 ) 





 (1 − 0,2855368234) 
= 1,1428571429 (0,7144631766) 





DATA PERHITUNGAN UJI COBA INSTRUMEN TES KEMAMPUAN MENYELESAIKAN 
SOAL PERSAMAAN PANGKAT SEDERHANA UNTUK TINGKAT KESUKARAN DAN 
DAYA PEMBEDA 
No Nama Nomor butir instrumen Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 KDT 3 3 4 3 4 4 4 4 29 91 
2 SDJ 4 3 4 3 4 3 4 3 28 88 
3 ISH 2 2 3 2 4 2 3 3 21 63 
4 MH 4 4 4 3 4 3 4 3 29 91 
5 MZN 3 3 4 3 4 3 3 3 26 81 
6 SN 3 2 4 2 4 3 3 3 24 72 
7 MHD 4 4 4 4 4 4 4 3 31 97 
8 IA 3 3 3 3 4 3 3 3 25 78 
9 NHD 3 2 3 2 4 2 3 3 22 66 
10 IBS 2 2 3 2 4 2 3 3 21 63 
11 SA 2 2 3 1 4 2 2 3 19 60 
12 WH 4 4 4 4 4 4 3 4 31 97 
13 GRK 2 2 3 2 4 3 2 3 21 63 
14 MM 1 2 3 2 4 2 2 3 19 57 
15 NS 4 3 4 3 4 4 3 3 28 88 
16 AS 2 2 3 2 4 3 2 3 21 63 
17 UD 2 2 2 1 4 3 2 3 19 57 
18 MA 1 2 2 1 3 2 1 3 15 44 
19 ST 3 3 3 3 4 4 3 4 27 84 
20 EW 1 2 2 2 4 3 2 3 19 57 












A. Kelompok atas 
No Nama 
siswa 
Skor nomor soal Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 MHD 4 4 4 4 4 4 4 3 31 97 
2 WH 4 4 4 4 4 4 3 4 31 97 
3 KDT 3 3 4 3 4 4 4 4 29 91 
4 MH 4 4 4 3 4 3 4 3 29 91 
5 SDJ 4 3 4 3 4 3 4 3 28 88 
6 NS 4 3 4 3 4 4 3 3 28 88 
7 ST 3 3 3 3 4 4 3 4 27 84 
8 MZN 3 3 4 3 4 3 3 3 26 81 
9 IA 3 3 3 3 4 3 3 3 25 78 
10 SN 3 2 4 2 4 3 3 3 24 72 
Jumlah 35 32 38 31 40 35 34 33   
 
B. Kelompok bawah 
No Nama 
siswa 
Skor nomor soal Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 NHD 3 2 3 2 4 2 3 3 22 66 
2 ISH 2 2 3 2 4 2 3 3 21 63 
3 IBS 2 2 3 2 4 2 3 3 21 63 
4 AS 2 2 3 2 4 3 2 3 21 63 
5 GRK 2 2 3 2 4 3 2 3 21 63 
6 SA 2 2 3 1 4 2 2 3 19 60 
7 MM 1 2 3 2 4 2 2 3 19 57 
8 UD 2 2 2 1 4 3 2 3 19 57 
9 EW 1 1 2 2 4 3 2 3 18 57 
10 MA 1 2 2 1 4 2 1 3 15 44 
Jumlah  18 19 27 17 40 24 22 22   
 
C. Perhitungan daya pembeda soal 
 














          = 0, 56 (daya pembeda baik) 
Dengan cara yang sama diperoleh daya beda setiap soal, berikut ini adalah daya beda 
masing-masing item soal : 
No item A B   Daya 
beda 
interpretasi 
1 35 18 4 1 0,56 Baik  
2 32 19 4 1 0,43 Baik  
3 38 27 4 2 0,55 Baik  
4 31 17 4 3 0,46 Baik  
5 40 39 4 3 0,10 Jelek  
6 35 24 4 2 0,55 Baik  
7 34 22 4 1 0,40 Cukup  
8 32 22 4 2 0,50 Baik  
 
D. Perhitungan tingkat kesukaran 
 


















         = 0,550 (soal sedang) 
Dengan cara yang sama diperoleh timgkat kesukaran setiap item soal, berikut ini tingkat 
kesukaran masing-masing item soal : 
No item A B   N Indeks 
kesukaran 
interpretasi 
1 35 18 4 1 10 0,550 Sedang  
2 32 19 4 2 10 0,275 Sukar  
3 38 27 4 2 10 0,625 Sedang  
4 31 17 4 3 10 0,460 Sedang  
5 40 39 4 3 10 0,950 Mudah  
6 35 24 4 2 10 0,475 Sedang  
7 34 22 4 1 10 0,600 Sedang  







Perhitungan Reliabilitas kemampuan menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana 
∑=53∑ = 51  ∑ = 	161∑  = 143 
∑ =65 ∑ =48   ∑ = 221 ∑ = 130 
∑ =79   ∑ =59   ∑ = 313	∑  = 185 
∑ =56∑ =54  ∑ = 170 ∑ = 156 













= 8,05 - 

  














= 7,15 - 

  














= 11,05 - 

  














= 6,5 - 

  














= 15,65 - 

  














= 9,25 - 

  














= 8,5 - 

  














= 7,8 - 
 
  














= 565,05 - 

  
= 565,05 – 540,5626 
= 24,4875 
! = 1,0275 + 0,6475 + 0,4875 + 0,74 + 0,0475 + 05475 + 0,66 + 0,51 
 = 4,6675 
$ = (
%
% − 1)(1 −
∑
 ) 





 (1 − 0,1906074528) 
= 1,1428571429(0,8093925472 






KORELASI PRODUCT MOMENT VARIABEL X DAN Y 
No Nama 
siswa 
X Y   XY 
1 A 60 41 3600 1681 2460 
2 B 29 30 841 900 870 
3 C 29 56 841 3136 1624 
4 D 80 90 6400 8100 7200 
5 E 70 70 4900 4900 4900 
6 F 55 56 3025 3136 3080 
7 G 55 56 3025 3136 3080 
8 H 55 69 3025 4761 3795 
9 I 60 50 3600 2500 3000 
10 J 60 50 3600 2500 3000 
11 K 55 69 3025 4761 3795 
12 L 60 69 3600 4761 4140 
13 M 60 69 3600 4761 4140 
14 N 78 70 6084 4900 5460 
15 O 55 56 3025 3136 3080 
16 P 55 56 3025 3136 3080 
17 Q 60 50 3600 2500 3000 
18 R 70 69 4900 4761 4830 
19 S 60 44 3600 1936 2640 
20 T 60 50 3600 2500 3000 
21 U 78 69 6084 4761 5382 
22 V 70 70 4900 4900 4900 
23 W 80 78 6400 6084 6240 
24 X 70 50 4900 2500 3500 
25 Y 80 78 6400 6084 6240 
26 Z 92 90 8464 8100 8280 
27 AB 90 69 8100 4761 6210 
28 CD 70 70 4900 4900 4900 
29 EF 55 56 3025 3136 3080 
30 GH 90 78 8100 6084 7020 








Perhitungan Korelasi Product Moment Variabel X dan Y  

















Untuk menyatakan besar kecilnya kontribusi variabel X (penguasaan konsep sistem 
persamaan linier satu peubah) terhadap variabel Y (kemampuan menyelesaikan soal 
persamaan pangkat sederhana) dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut : 
KD = *	100% 
KD = (0,972)	100% 
KD = 0,944 x 100% 
KD = 94,4% 
Adapun besarnya kontribusi variabel X (penguasaan konsep sistem persamaan linier 
satu peubah) terhadap variabel Y (kemampuan menyelesaikan soal persamaan 
pangkat sederhana) adalah sebesar 94,4%. Hal ini dapat dilihat dalam perhitungan 
hasil koefisien determinasi di atas. 
Untuk menguji signifikansi hubungan variabel X dan Y dengan rumus : 
,-./012 = 3 4 − 21 −  
Keterangan : 
,-./012 = 45675	, 
r = nilai koefisien korelasi 
n = jumlah sampel 
maka dapat dihitung :,-./012 =  189 
,-./012 = 34 − 21 −  
,-./012 = 0,9723 30 − 21 − 0,944 
,-./012 = 0,972(3 280,056) 
,-./012:,;<(√=::) 
,-./012 = 0,972(22,36) = 21,73 
 
Lampiran 2 
UJI COBA INSTRUMEN TES PENGUASAAN KONSEP 
SISTEM PERSAMAAN LINIER SATU PEUBAH 
A. Data Responden 
Nama :  
Lokal : 
 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Tes ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah. 
2.  Baca setiap soal dengan seksama. 
3. Jawablah soal ini sesuai dengan kemampuan anda. 
4. Jawablah soal ini pada lembar yang telah disediakan. 
5. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda lebih mudah. 
 
C. Soal  
1. Tuliskan minimal dua contoh sistem persamaan linier satu peubah dengan dua non 
contoh sistem persamaan linier satu peubah ! 
2. Selesaikan persamaan ini dengan menggunakan koefisien pecahan !1/ 4 (n + 8) – 2 = 
½ (n – 6) 
3. Selesaikan persamaan ini dengan menggunakan sifat persamaan ! 3 (x – 1) + x = - x + 
7 
4. Umur dito 3 tahun lebih tua daripada umur jaka. Jika jumlah umur  mereka 27 tahun, 
Berapakah umur jaka?Berapakah umur dito? 
5. Sriyono membaca sebuah buku novel setebal 602 halaman. Untuk mengetahui isi 
seluruh buku itu, Sriyono harus membaca 40 halaman terakhir. Berapa halaman yang 
telah di baca oleh Sriyono? 
6. Dalam perlombaan lari estafet beregu, setiap regu terdiri atas 4 orang. Regu desa 
Lambang sari terdiri atas Gun, Budi, Tigor, dan Ateng melaksanakan lari estafet yang 
harus menempuh 100 km. Mula-mula Gun menempuh jarak 30 km, Budi menempuh 
25 km, Tigor menempuh jarak x km, serta Ateng 20 km. Berapakah jarak yang di 
tempuh Tigor? 
7. Sebuah buku cerita setebal 238 halaman sedang di baca oleh kevin dalam beberapa 
hari. Dalam 6 hari ia telah membaca 103 halaman. Berapa halaman yang harus di 
baca oleh kevin untuk mengetahui akhir cerita buku tersebut? 
8. Bapak Tahanto beternak ayam sebanyak 300 ekor. Tiga bulan kemudian, ia menjual t 
ekor ayam dan 10 ekor ayam mati. Sekarang ia hanya mempunyai 200 ekor ayam. 






KUNCI JAWABAN UJI COBA INSTRUMEN TES PENGUASAAN KONSEP 
SISTEM PERSAMAAN LINIER SATU PEUBAH 
 
1. a) 2 x + 6 = 15 – 5 
2 x + 6 – 6 = 15 – 5 -6 
 2 x = 4  
 X = 2 
Untuk menyelesaikannya kita mengurangi kedua ruas dengan 6 sehingga diperoleh x = 2. 
b) X + 6 = 10 
X + 6 – 6 = 10- 6 
X = 4 
Untuk menyelesaikannya kita mengurangi kedua ruas dengan 6 sehingga diperoleh x = 
4.  
Non contoh : 
a) X + 3 = 1 
X = 0 , 0 + 3 = 1 
X = 1, 1 + 3 = 1 
Bukan contoh sistem persamaan linier satu peubah karena tidak mempunyai 
penyelesaian 
b) X + 10 = 3 
X = 0, 0 + 10 = 3 
X = 1, 1 + 10 = 3 
Bukan contoh sistem persamaan linier satu peuabh karena tidak mempunyai 
penyelesaian. 
2. 1/ 4 (n + 8) – 2 = ½ (n – 6)  
¼ n + 2 – 2 = ½ n – 3  
¼ n – ½ n = 3  
 (1/4 n ) = 4 (1/2 n – 3)  
n = 2n – 12  
-n = - 12  
n = 12  
3. 3 (x – 1 ) + x = -x + 7 
3x – 3 +x = -x + 7 
4x – 3 = -x + 7 
5x – 3 = 7 
5x = 10 
x= 2 
4.   Jawab : 
Misalnya umur jaka = x, maka umur dito x + 3 
 Kalimat matematikanya adalah 
X + (x + 3) = 27 
2x + 3 = 27 
2x = 27-3 
2x = 24 
X = 24 / 2 
X = 12 
5. Dik : tebal buku = 602 
Buku yang telah dibaca = 40 hlm 
Dit : berapa halaman yang belum di baca ? 
Jawab : misalkan yang belum dibaca = x 
40 + x = 602 
X = 602 – 40 
X = 562  
6. Dik : tebal buku 238 halaman 
Yang telah dibaca = 103 halaman 
Dit : yang harus dibaca ? 
Jawab : misalkan jumlah yang belum dibaca = x 
Maka : 103 + x = 238 
  X = 238 – 103 
  X = 135 
Karena 135 + 103 = 238 
 
7. Dik : jarak yang ditempuh 100 km 
Desa yang ditempuh desa lembang sari (30 + 25 + x + 20) km = (75 + x ) 
Maka :  75 + x = 100 
  X = 100 – 75 
  X = 25 
8. Dik : ayam sebanyak 300 ekor 
Menjual t ekor ayam dan 10 ekor ayam mati 
Dit : berapa ekor ayam yang terjual 
10 + t = 300 – 200 
10 + t = 100 
t = 100 – 10 




UJI COBA INSTRUMEN TES KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL 
PERSAMAAN PANGKAT SEDERHANA 
A. Data Responden 
Nama :  
Lokal : 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Tes ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah. 
2.  Baca setiap soal dengan seksama. 
3. Jawablah soal ini sesuai dengan kemampuan anda. 
4. Jawablah soal ini pada lembar yang telah disediakan. 
5. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda lebih mudah 
 
B. Soal  
1. Tentukan nilai x pada persamaan berikut:4 = 64 
2. Tentukan nilai x dari  persamaan : 9 = 27 
3. Tentukan nial x dari persamaan berikut : 2 = 2 
4. Tentukan nilai x pada persamaan berikut : 3 = 81 
5. Tentukan nilai x pada persamaan berikut :4 =64 




7. Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan berikut : 2 = 32 









KUNCI JAWABAN UJI COBA INSTRUMEN TES KEMAMPUAN 
MENYELESAIKAN SOAL PERSAMAAN PANGKAT SEDERHANA 
1. 4 = 64  2. 9 = 27  3. 2 = 2 
 
4 = 4  3 = 3  2X + 1 = 5 
 
 2 + 1 = 3  3 = 3  2X = 4 
 
 2 = 3 − 1  6 − 2 = 3 + 6 X = 2 
 
2 = 2  6 − 3 = 6 + 2 
 
 = 2/2  3 = 8 
 
 = 1    = 8/3 
 




























2. 7. 2 = 32  8. 7 = 49 
 
2 = 2  7 = 7 
 
 − 1 = 5  3 − 10 = 2 
 





X = 6         x = 4 
Lampiran 6 
SURAT VALIDASI 
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   :  
 Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap instrumen Tes pada 
Penguasaan Konsep Sistem Persamaan Linier Satu Peubah untuk kelengkapan 
penelitian yang berjudul : 
Hubungan Penguasaan Konsep Sistem Persamaan Linier Satu Peubah Dengan 
Kemampuan Menyelesaikan Soal Persamaan Pangkat Sedehana di Kelas X SMA 
NEGERI 1 SOSA 
Yang di susun oleh: 
Nama   : Rizky Ramadhani Hasibuan  
Nim   : 11 330 0033  
Fakultas  : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan   
Jurusan  : Tadris Matematika (TMM-1)   
Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut : 
1.  
2.  
Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan 
untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen tes yang baik. 
 
Ujung Batu Sosa, September 2015 
 
 
Astita Siregar, S.Pd 
 
UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN TES PENGUASAAN KONSEP 
SISTEM PERSAMAAN LINIER SATU PEUBAH 
A. Data Responden 
Nama   : 
Lokal   : 
  
B. Petunjuk Pengisian 
1. Tes ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah 
2. Baca setiap soal dengan seksama 
3. Jawablah soal ini sesuai dengan kemampuan anda 
4. Jawablah soal ini pada lembar yang telah disediakan 
5. Atas bantuan dalam pengisian serta pengembalian lembar jawaban dari 
soal ini saya ucapkan terima kasih 
 
C. Soal  
1. Tuliskan minimal dua contoh sistem persamaan linier satu peubah dengan 
dua non contoh sistem persamaan linier satu peubah ! 
2. Selesaikan persamaan ini dengan menggunakan sifat persamaan ! 3 (x – 1) 
+ x = - x + 7 
3. Selesaikan persamaan ini dengan menggunakan koefisien pecahan !1/ 4 (n 
+ 8) – 2 = ½ (n – 6) 
4. Dalam perlombaan lari estafet beregu, setiap regu terdiri atas 4 orang. 
Regu desa Lambang sari terdiri atas Gun, Budi, Tigor, dan Ateng 
melaksanakan lari estafet yang harus menempuh 100 km. Mula-mula Gun 
menempuh jarak 30 km, Budi menempuh 25 km, Tigor menempuh jarak x 
km, serta Ateng 20 km. Berapakah jarak yang di tempuh Tigor? 
5. Sebuah buku cerita setebal 238 halaman sedang di baca oleh kevin dalam 
beberapa hari. Dalam 6 hari ia telah membaca 103 halaman. Berapa 
halaman yang harus di baca oleh kevin untuk mengetahui akhir cerita 
buku tersebut? 
6. Bapak Tahanto beternak ayam sebanyak 300 ekor. Tiga bulan kemudian, 
ia menjual t ekor ayam dan 10 ekor ayam mati. Sekarang ia hanya 
mempunyai 200 ekor ayam. Berapa ekor ayam yang terjual? 
7. Sriyono membaca sebuah buku novel setebal 602 halaman. Untuk 
mengetahui isi seluruh buku itu, Sriyono harus membaca 40 halaman 
terakhir. Berapa halaman yang telah di baca oleh Sriyono? 
8. Harga 1 pasang sepatu sama dengan harga 3 pasang sandal. Harga 1 
























LEMBAR VALIDASI TES 
PENGUASAAN KONSEP SISTEM PERSAMAAN LINIER SATU 
PEUBAH 
Satuan pendidikan : SMA Negeri 1 SOSA  
Mata pelajaran : SPLSV dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel 
Materi    : SPLSV  
Nama validator  : Astita Siregar 
Pekerjaan  : Guru Matematika 
A. Petunjuk  
1. Berilah tanda ceklis (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 
bapak/ibu. 
Dengan keterangan:  
V : Valid   SDP : Sangat dapat dipahami  
CV : Cukup Valid  DP : Dapat dipahami   
KV : Kurang Valid KDP : Kurang dapat dipahami  
TV : Tidak valid  TDP : Tidak dapat dipahami  
 
TR :dapat digunakan tanpa revisi 
RK :dapat digunakan dengan revisi kecil 
RB :dapat digunakan dengan revisi besar 
PK :belum dapat digunakan masih perlu konsultasi 
2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-
butir revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam 
masalah ini. 
3. Sebagai pedoman bapak/ibu dalam mengisi kolom-kolom validasi isi, 
bahasa soal dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut: 
a. Validasi isi 
1) Kessesuaian soal dengan indikator-indikator penguasaan 
konsep sistem persamaan linier satu peubah. 
2) Kejelasan petunjuk pengerjaan soal. 
3) Kejelasan maksud soal. 
4) Kemungkinan soal dapat terselesaikan. 
b. Bahasa dan penulisan soal 
1) Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah 
bahasa indonesia. 
2) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda. 
3) Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang 
sederhana bagi siswa, mudah dipahami, dan menggunakan 
bahasa yang dikenal siswa. 
 
B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal, serta 
kesimpulan 
 Validitas isi Bahasa & penulisan 
soal 
Kesimpulan  
C CV KV TV SDP DP KDP TDP TR RK RB PK 
1             
2             
3             
4             
5             
6             
7             
8             
 












Padangsidimpuan,    September 2015 












Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : 
 Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap instrumen Tes pada 
kemampuan menyelesaikan soal persamaan pangkat sederhana untuk kelengkapan penelitian 
yang berjudul : 
Hubungan Penguasaan Konsep Sistem Persamaan Linier Satu Peubah Dengan Kemampuan 
Menyelesaikan Soal Persamaan Pangkat Sedehana di Kelas X SMA NEGERI 1 SOSA 
Yang di susun oleh:   
Nama   : Rizky Ramadhani Hasibuan  
Nim   : 11 330 0033  
Fakultas  : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan   
Jurusan  : Tadris Matematika (TMM-1)   
Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut : 
1.  
2.  
Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 





Ujung Batu Sosa September 2015 
 






UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN TES  
KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL  
PERSAMAAN PANGKAT SEDERHANA 
A. Data Responden 
Nama   : 
Lokal   : 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Tes ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah 
2. Baca setiap soal dengan seksama 
3. Jawablah soal ini sesuai dengan kemampuan anda 
4. Jawablah soal ini pada lembar yang telah disediakan 
5. Atas bantuan dalam pengisian serta pengembalian lembar jawaban dari soal ini 
saya ucapkan terima kasih 
B. Soal  
1. Tentukan nilai x pada persamaan berikut:4 = 64 
2. Tentukan nilai x dari  persamaan : 3 ( x – 1) + x = -x + 7) 
3. Tentukan nial x dari persamaan berikut : 2 = 2 
4. Tentukan nilai x pada persamaan berikut : 3 = 81 
5. Tentukan nilai x pada persamaan berikut : 9 = 27 




7. Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan berikut : 2 = 32 





LEMBAR VALIDASI TES 
KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL 
PERSAMAAN PANGKAT SEDERHANA 
Satuan pendidikan : SMA Negeri 1 SOSA  
Mata pelajaran : Bentuk Pangkat, Akar dan Logaritma 
Materi    : Persamaan Pangkat Sederhana 
Nama validator  : Marasonang Hasibuan 
Pekerjaan  : Guru Matematika 
A. Petunjuk  
1. Berilah tanda ceklis (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 
bapak/ibu. 
Dengan keterangan:  
V : Valid   SDP : Sangat dapat dipahami  
CV : Cukup Valid  DP : Dapat dipahami   
KV : Kurang Valid KDP : Kurang dapat dipahami  
TV : Tidak valid  TDP : Tidak dapat dipahami  
 
TR :dapat digunakan tanpa revisi 
RK :dapat digunakan dengan revisi kecil 
RB :dapat digunakan dengan revisi besar 
PK :belum dapat digunakan masih perlu konsultasi 
2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir revisi 
secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam masalah ini. 
3. Sebagai pedoman bapak/ibu dalam mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa 
soal dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut: 
a. Validasi isi 
1) Kessesuaian soal dengan indikator-indikator penguasaan konsep sistem 
persamaan linier satu peubah. 
2) Kejelasan petunjuk pengerjaan soal. 
3) Kejelasan maksud soal. 
4) Kemungkinan soal dapat terselesaikan. 
b. Bahasa dan penulisan soal 
1) Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa 
indonesia. 
2) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda. 
3) Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang 






B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal, serta kesimpulan 
 Validitas isi Bahasa & penulisan soal Kesimpulan  
C CV KV TV SDP DP KDP TDP TR RK RB PK 
1             
2             
3             
4             
5             
6             
7             
8             
 












Ujung Batu Sosa,    September 2015 















INSTRUMEN PENELITIAN TES PENGUASAAN KONSEP SISTEM PERSAMAAN 
LINIER SATU PEUBAH 
A. Data responden 
Nama  :  
Lokal  : 
 
 
B. Petunjuk pengisian 
1. Tes ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah. 
2. Baca setiap soal dengan seksama. 
3. Jawablah soal ini sesuai kemampuan anda. 
4. Jawablah soal ini pada lembar yang telah disediakan. 
5. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda lebih mudah. 
 
C. Soal  
1. Selesaikan persamaan ini dengan menggunakan sifat persamaan ! 3 (x – 1) + x = - 
x + 7 
2. Selesaikan persamaan ini dengan menggunakan koefisien pecahan !1/ 4 (n + 8) – 
2 = ½ (n – 6) 
3. Bapak Tahanto beternak ayam sebanyak 300 ekor. Tiga bulan kemudian, ia 
menjual t ekor ayam dan 10 ekor ayam mati. Sekarang ia hanya mempunyai 200 
ekor ayam. Berapa ekor ayam yang terjual? 
4. Sriyono membaca sebuah buku novel setebal 602 halaman. Untuk mengetahui isi 
seluruh buku itu, Sriyono harus membaca 40 halaman terakhir. Berapa halaman 













KUNCI JAWABAN INSTRUMEN 
TES PENGUASAAN KONSEP SISTEM PERSAMAAN LINIER SATU PEUBAH 
1. 3 (x – 1 ) + x = -x + 7  2. 1/ 4 (n + 8) – 2 = ½ (n – 6)  
3x – 3 +x = -x + 7  ¼ n + 2 – 2 = ½ n – 3  
4x – 3 = -x + 7   ¼ n – ½ n = 3  
5x – 3 = 7   (1/4 n ) = 4 (1/2 n – 3)  
5x = 10    n = 2n – 12  
x= 2    -n = - 12  
            n = 12 
  
   
3. Dik : ayam sebanyak 300 ekor     
Menjual t ekor ayam dan 10 ekor ayam mati 
Dit : berapa ekor ayam yang terjual 
10 + t = 300 – 200 
10 + t = 100 
t = 100 – 10 
t = 90   
4. Dik : tebal buku = 602 
Buku yang telah dibaca = 40 hlm 
Dit : berapa halaman yang belum di baca ? 
Jawab : misalkan yang belum dibaca = x 
40 + x = 602 
X = 602 – 40 




KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL PERSAMAAN PANGKAT 
SEDERHANA 
 
A. Data responden 
Nama  : 
Lokal  : 
 
 
B. Petunjuk pengisian 
1. Tes ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah. 
2. Baca setiap soal dengan seksama. 
3. Jawablah soal ini sesuai kemampuan anda. 
4. Jawablah soal ini pada lembar yang telah disediakan. 
5. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda lebih mudah. 
 
C. Soal  
1. Tentukan nial x dari persamaan berikut : 2 = 2 
2. Tentukan nilai x pada persamaan berikut : 3 = 81 
3. Tentukan nilai x pada persamaan berikut : 9 = 27 
















INSTRUMEN TES KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL 
PERSAMAAN PANGKAT SEDERHANA 
1. 2 = 2  2. 3 = 81 
   2X + 1 = 5   3 = 3 
  2X = 4  2 + 1 = 4 
X = 2   2 = 4 − 1 
 Jadi x = 2   2 = 3          jadi  = 3/2 
3.		9 = 27  4. 7 = 49 
3() = 3()7 = 7 
 
3 = 3  3 − 10 = 2 
 
6 − 2 = 3 + 6  3 = 2 + 10 
 





3 = 8   = 4 
 










Lampiran 12  
HASIL UJI COBA VALIDITAS BUTIR SOAL 
SISTEM PERSAMAAN LINIER SATU PEUBAH 
No Nama   
Jumlah 
Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 KR 4 4 4 4 4 3 3 3 29 91 
2 SDJ 4 4 4 4 4 2 3 3 28 88 
3 ISH 4 3 3 4 4 1 1 2 22 69 
4 MH 4 4 4 4 4 3 2 4 29 91 
5 MZN 4 4 4 4 4 4 2 3 29 91 
6 SN 4 3 4 4 4 1 1 3 24 75 
7 MHD 4 4 4 4 4 3 3 4 30 94 
8 IA 4 4 4 4 4 2 2 3 27 84 
9 NHD 4 4 4 3 4 1 0 2 22 69 
10 IBS 4 4 3 3 4 1 0 2 21 66 
11 SA 4 4 4 3 4 2 1 2 24 75 
12 WH 4 4 4 4 4 4 3 4 31 97 
13 GRK 4 3 4 3 4 2 1 2 23 72 
14 MM 4 3 4 4 4 1 0 2 22 69 
15 NS 4 4 4 4 4 3 3 4 30 94 
16 AS 4 4 4 4 4 0 1 3 24 75 
17 UD 4 3 3 3 3 0 1 3 20 63 
18 MA 4 3 3 3 4 0 0 2 19 60 
19 ST 4 4 4 4 4 3 3 3 29 91 
20 EW 3 3 3 4 4 1 1 3 22 69 
∑ 
(jumlah)  
79 73 75 74 79 37 31 57 505  
0,198 0,691 0,684 0,654 0,320 0,902 0,921 0,784   
 
Cara mengubah skor ke dalam bentuk nilai adalah sebagai berikut : 










= 90,61 = 91 
Lampiran 13 PERHITUNGAN UJI VALIDITAS UJI COBA INSTRUMEN 
TES PENGUASAAN KONSEP SISTEM PERSAMAAN LINIER SATU PEUBAH 
No  nama  skor butir soal 

















1 KDT 4 4 4 4 4 3 3 3 29 16 16 16 16 16 9 9 9 841 116 116 116 116 116 87 87 87
2 SDJ 4 4 4 4 4 2 3 3 28 16 16 16 16 16 4 9 9 784 112 112 112 112 112 56 84 84
3 ISH 4 3 3 4 4 1 1 2 22 16 9 9 16 16 1 1 4 484 88 66 66 88 88 22 22 44
4 MH 4 4 4 4 4 3 2 4 29 16 16 16 16 16 9 4 16 841 116 116 116 116 116 87 58 116
5 MZN 4 4 4 4 4 4 2 3 29 16 16 16 16 16 16 4 9 841 116 116 116 116 116 116 58 87
6 SN 4 3 4 4 4 1 1 3 24 16 9 16 16 16 9 9 16 576 96 72 96 96 96 24 24 72
7 MHD 4 4 4 4 4 3 3 4 30 16 16 16 16 16 9 9 16 900 120 120 120 120 120 90 90 120
8 IA 4 4 4 4 4 2 2 3 27 16 16 16 16 16 4 4 9 729 108 108 108 108 108 54 54 81
9 NHD 4 4 4 3 4 1 0 2 22 16 16 16 9 16 1 0 4 484 88 88 88 66 88 22 0 44
10 IBS 4 4 3 3 4 1 0 2 21 16 16 9 9 16 1 0 4 441 84 84 63 63 84 21 0 42
11 SA 4 4 4 3 4 2 1 2 24 16 16 16 9 16 4 1 4 576 96 96 96 72 96 48 24 48
12 WH 4 4 4 4 4 4 3 4 31 16 16 16 1 6 16 9 16 961 124 124 124 124 124 124 93 124
13 GRK 4 3 4 3 4 2 1 2 23 16 9 16 9 16 4 1 4 529 92 69 92 69 92 46 23 46
14 MM 4 3 4 4 4 1 0 2 22 16 9 16 16 16 1 0 4 484 88 66 88 88 88 22 0 44
15 NS 4 4 4 4 4 3 3 4 30 16 16 16 16 16 9 9 16 900 120 120 120 120 120 90 90 120
16 AS 4 4 4 4 4 0 1 3 24 16 16 16 16 16 0 1 9 576 96 96 96 96 96 0 24 72
17 UD 4 3 3 3 3 0 1 3 20 16 9 9 9 9 0 1 3 400 80 60 60 60 60 0 20 60
18 MA 4 3 3 3 4 0 0 2 19 16 9 9 9 16 0 0 4 361 76 57 57 57 76 0 0 38
19 ST 4 4 4 4 4 3 3 3 29 16 16 16 16 16 9 9 9 841 116 116 116 116 116 87 87 87
20 EW 3 3 3 4 4 1 1 3 22 9 9 9 16 16 1 1 9 484 66 66 66 88 88 22 22 66
Jumlah 79 73 75 74 79 37 31 57 505 313 271 285 278 313 99 73 173 13033 1998 1868 1916 1891 2000 1018 860 1482
 





























= 0, 198 
Lampiran 14  
HASIL UJI COBA VALIDITAS BUTIR SOAL 
PERSAMAAN PANGKAT SEDERHANA 
No Nama Nomor butir instrumen  
Jumlah 
Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 KR 3 3 4 3 4 4 4 4 29 91 
2 SDJ 4 3 4 3 4 3 4 3 28 88 
3 ISH 2 2 3 2 4 2 3 2 20 63 
4 MH 4 4 4 3 4 3 4 3 29 91 
5 MZN 3 3 4 3 4 3 3 3 26 81 
6 SN 3 2 4 2 4 3 3 2 23 72 
7 MHD 4 4 4 4 4 4 4 3 31 97 
8 IA 3 3 3 3 4 3 3 3 25 78 
9 NHD 3 2 3 2 4 2 3 2 21 66 
10 IBS 2 2 3 2 4 2 3 2 20 63 
11 SA 2 2 3 1 4 2 2 3 19 60 
12 WH 4 4 4 4 4 4 3 4 31 97 
13 GRK 2 2 3 2 4 3 2 2 20 63 
14 MM 1 2 3 2 4 2 2 2 18 57 
15 NS 4 3 4 3 4 4 3 3 28 88 
16 AS 2 2 3 2 4 3 2 2 20 63 
17 UD 2 2 2 1 4 3 2 2 18 57 
18 MA 1 2 2 1 3 2 1 2 14 44 
19 ST 3 3 3 3 4 4 3 4 27 84 
20 EW 1 1 2 2 4 3 2 3 18 57 
∑ 
(jumlah)  
53 51 65 48 79 59 56 54 465  
0,924 0,894 0,850 0,927 0,428 0,781 0,858 0,742   
 
Cara mengubah skor ke dalam bentuk nilai adalah sebagai berikut: 










= 90,6 = 91 
 Lampiran 15  
PERHITUNGAN UJI VALIDITAS UJI COBA INSTRUMEN 
TES KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL PERSAMAAN PANGKAT SEDERHANA 
No  Nama  skor butir soal 
















1 KDT 3 3 4 3 4 4 4 4 29 9 9 16 9 16 16 16 16 841 87 87 116 87 116 116 116 
2 SDJ 4 3 4 3 4 3 4 3 28 16 9 16 9 16 9 16 9 784 112 84 112   84 112 84 112 
3 ISH 2 2 3 2 4 2 3 2 20 4 4 9 4 16 4 9 4 400 40 40 60 40 80 40 60 
4 MH 4 4 4 3 4 3 4 3 29 16 16 16 9 16 9 16 9 841 116 116 116 87 116 87 116 
5 MZN 3 3 4 3 4 3 3 3 26 9 9 16 9 16 9 9 9 676 78 78 104 78 104 78 78 
6 SN 3 2 4 2 4 3 3 2 23 9 4 16 4 16 9 9 4 529 69 46 96 46 96 69 69 
7 MHD 4 4 4 4 4 4 4 3 31 16 16 16 16 16 16 16 9 961 124 124 124 124 1 24 124 
8 IA 3 3 3 3 4 3 3 3 25 9 9 9 9 16 9 9 9 625 75 75 75 75 100 75 75 
9 NHD 3 2 3 2 4 2 3 2 21 9 9 9 4 16 4 9 4 441 63 42 63 42 84 42 63 
10 IBS 2 2 3 2 4 2 3 2 20 4 4 9 4 16 4 9 4 400 40 40 60 40 80 40 60 
11 SA 2 2 3 1 4 2 2 3 19 4 4 9 1 16 4 4 9 361 38 38 57 19 76 38 38 
12 WH 4 4 4 4 4 4 3 4 31 16 16 16 16 16 16 9 16 961 124 124 124 124 124 124 93 
13 GRK 2 2 3 2 4 3 2 2 20 4 4 9 4 16 9 4 4 400 40 40 60 40 80 60 40 
14 MM 1 2 3 2 4 2 2 2 18 1 4 9 4 16 4 4 4 324 18 36 54 36 72 36 36 
615 NS 4 3 4 3 4 4 3 3 28 16 9 16 9 16 16 9 9 784 112 84 112 84 112 112 84 
16 AS 2 2 3 2 4 3 2 2 20 4 4 9 4 16 9 4 4 400 40 40 60 40 80 60 40 
17 UD 2 2 2 1 4 3 2 2 18 4 4 4 1 16 9 4 4 324 36 36 36 18 72 54 36 
18 MA 1 2 2 1 3 2 1 2 14 1 4 4 1 9 4 1 4 196 14 28 28 14 42 28 14 
19 ST 3 3 3 3 4 4 3 4 27 9 9 9 9 16 16 9 16 729 81 81 81 81 108 108 81 
20 EW 1 1 2 2 4 3 2 3 18 1 1 4 4 16 9 4 9 324 18 18 36 36 72 54 36 
Jumlah 53 51 65 48 79 59 56 54 465 161 143 221 130 313 185 170 156 11301 1325 1275 1576 1195 1850 1429 1371 
 
 































HASIL UJI COBA RELIABILITAS TES  
PENGUASAAN KONSEP SISTEM PERSAMAAN LINIER SATU PEUBAH 
No  nama  
Skor butir instrumen 




















1 KDT 4 4 4 4 4 3 3 3 29 16 16 16 16 16 9 9 9 841 
2 SDJ 4 4 4 4 4 2 3 3 28 16 16 16 16 16 4 9 9 784 
3 ISH 4 3 3 4 4 1 1 2 22 16 9 9 16 16 1 1 4 484 
4 MH 4 4 4 4 4 3 2 4 29 16 16 16 16 16 9 4 16 841 
5 MZN 4 4 4 4 4 4 2 3 29 16 16 16 16 16 16 4 9 841 
6 SN 4 3 4 4 4 1 1 3 24 16 9 16 16 16 9 9 16 576 
7 MHD 4 4 4 4 4 3 3 4 30 16 16 16 16 16 9 9 16 900 
8 IA 4 4 4 4 4 2 2 3 27 16 16 16 16 16 4 4 9 729 
9 NHD 4 4 4 3 4 1 0 2 22 16 16 16 9 16 1 0 4 484 
10 IBS 4 4 3 3 4 1 0 2 21 16 16 9 9 16 1 0 4 441 
11 SA 4 4 4 3 4 2 1 2 24 16 16 16 9 16 4 1 4 576 
12 WH 4 4 4 4 4 4 3 4 31 16 16 16 1 6 16 9 16 961 
13 GRK 4 3 4 3 4 2 1 2 23 16 9 16 9 16 4 1 4 529 
14 MM 4 3 4 4 4 1 0 2 22 16 9 16 16 16 1 0 4 484 
15 NS 4 4 4 4 4 3 3 4 30 16 16 16 16 16 9 9 16 900 
16 AS 4 4 4 4 4 0 1 3 24 16 16 16 16 16 0 1 9 576 
17 UD 4 3 3 3 3 0 1 3 20 16 9 9 9 9 0 1 3 400 
18 MA 4 3 3 3 4 0 0 2 19 16 9 9 9 16 0 0 4 361 
19 ST 4 4 4 4 4 3 3 3 29 16 16 16 16 16 9 9 9 841 
20 EW 3 3 3 4 4 1 1 3 22 9 9 9 16 16 1 1 9 484 
Jumlah 79 73 75 74 79 37 31 57 505 313 271 285 278 313 99 73 173 13033 
 
Lampiran 18  
HASIL UJI COBA RELIABILITAS TES 
KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL PERSAMAAN PANGKAT SEDERHANA 
No  nama  
Skor butir instrumen 














1 KDT 3 3 4 3 4 4 4 4 29 9 9 16 9 16 16 16 16 841 
2 SDJ 4 3 4 3 4 3 4 3 28 16 9 16 9 16 9 16 9 784 
3 ISH 2 2 3 2 4 2 3 2 20 4 4 9 4 16 4 9 4 400 
4 MH 4 4 4 3 4 3 4 3 29 16 16 16 9 16 9 16 9 841 
5 MZN 3 3 4 3 4 3 3 3 26 9 9 16 9 16 9 9 9 676 
6 SN 3 2 4 2 4 3 3 2 23 9 4 16 4 16 9 9 4 529 
7 MHD 4 4 4 4 4 4 4 3 31 16 16 16 16 16 16 16 9 961 
8 IA 3 3 3 3 4 3 3 3 25 9 9 9 9 16 9 9 9 625 
9 NHD 3 2 3 2 4 2 3 2 21 9 9 9 4 16 4 9 4 441 
10 IBS 2 2 3 2 4 2 3 2 20 4 4 9 4 16 4 9 4 400 
11 SA 2 2 3 1 4 2 2 3 19 4 4 9 1 16 4 4 9 361 
12 WH 4 4 4 4 4 4 3 4 31 16 16 16 16 16 16 9 16 961 
13 GRK 2 2 3 2 4 3 2 2 20 4 4 9 4 16 9 4 4 400 
14 MM 1 2 3 2 4 2 2 2 18 1 4 9 4 16 4 4 4 324 
15 NS 4 3 4 3 4 4 3 3 28 16 9 16 9 16 16 9 9 784 
16 AS 2 2 3 2 4 3 2 2 20 4 4 9 4 16 9 4 4 400 
17 UD 2 2 2 1 4 3 2 2 18 4 4 4 1 16 9 4 4 324 
18 MA 1 2 2 1 3 2 1 2 14 1 4 4 1 9 4 1 4 196 
19 ST 3 3 3 3 4 4 3 4 27 9 9 9 9 16 16 9 16 729 
20 EW 1 1 2 2 4 3 2 3 18 1 1 4 4 16 9 4 9 324 
Jumlah 53 51 65 48 79 59 56 54 465 161 143 221 130 313 185 170 156 11301 
 
NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan 






























































































































































































































































































TES ESSAY UNTUK VARIABEL X 
1. Jelaskan apa yang  dimaksud dengan ciri-ciri sistem persamaan linier satu peubah berikut ini! 
a. Persamaan menggunakan tanda = (sama dengan) 
b. Linier (lurus), berpangkat satu 
c. Satu variabel 
2. Tuliskan minimal dua contoh sistem persamaan linier satu peubah dengan dua non contoh sistem 
persamaan linier satu peubah ! 
3. Jelaskan apa yang  dimaksud  dengan sifat-sifat sistem persamaan linier satu variabel berikut ! 
a. sifat penjumlahan 
b. Sifat perkalian 
4. Selesaikan persamaan ini dengan menggunakan sifat persamaan ! 3 (x – 1) + x = - x + 7 
5. Selesaikan persamaan ini dengan menggunakan koefisien pecahan !1/ 4 (n + 8) – 2 = ½ (n – 6) 
6. Dalam perlombaan lari estafet beregu, setiap regu terdiri atas 4 orang. Regu desa Lambang sari terdiri 
atas Gun, Budi, Tigor, dan Ateng melaksanakan lari estafet yang harus menempuh 100 km. Mula-mula 
Gun menempuh jarak 30 km, Budi menempuh 25 km, Tigor menempuh jarak x km, serta Ateng 20 km. 
Berapakah jarak yang di tempuh Tigor? 
7. Sebuah buku cerita setebal 238 halaman sedang di baca oleh kevin dalam beberapa hari. Dalam 6 hari ia 
telah membaca 103 halaman. Berapa halaman yang harus di baca oleh kevin untuk mengetahui akhir 
cerita buku tersebut? 
8. Bapak Tahanto beternak ayam sebanyak 300 ekor. Tiga bulan kemudian, ia menjual t ekor ayam dan 10 
ekor ayam mati. Sekarang ia hanya mempunyai 200 ekor ayam. Berapa ekor ayam yang terjual? 
9. Sriyono membaca sebuah buku novel setebal 602 halaman. Untuk mengetahui isi seluruh buku itu, 
Sriyono harus membaca 40 halaman terakhir. Berapa halaman yang telah di baca oleh Sriyono? 
10. Harga 1 pasang sepatu sama dengan harga 3 pasang sandal. Harga 1 pasang sepatu dan 6 pasang sandal 










TES ESSAY UNTUK VARIABEL Y 
1. Tentukan nilai x pada persamaan berikut :4 =64 
2. Tentukan nilai x pada persamaan berikut:4 = 64 
3. Tentukan nilai x pada persamaan berikut:0,5


+ 1 = 4 
4. Tentukan nilai x dari  persamaan : 3 ( x – 1) + x = -x + 7) 
5. Tentukan nial x dari persamaan berikut : 2 = 2 
6. Tentukan nilai x pada persamaan berikut : 3 = 81 
7. Tentukan nilai x pada persamaan berikut : 9 = 27 




9. Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan berikut : 2 = 32 








DATA PERHITUNGAN UJI COBA INSTRUMEN TES PENGUASAAN KONSEP SISTEM 
PERSAMAAN LINIER SATU PEUBAH UNTUK TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA 
PEMBEDA 
No Nama Nomor butir instrumen Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 KDT 4 4 4 4 4 3 3 3 29 91 
2 SDJ 4 4 4 4 4 2 3 3 28 88 
3 ISH 4 3 3 4 4 1 1 2 22 69 
4 MH 4 4 4 4 4 3 2 4 29 91 
5 MZN 4 4 4 4 4 4 2 3 29 91 
6 SN 4 3 4 4 4 1 1 3 24 75 
7 MHD 4 4 4 4 4 3 3 4 30 94 
8 IA 4 4 4 4 4 2 2 3 27 84 
9 NHD 4 4 4 3 4 1 1 2 23 69 
10 IBS 4 4 3 3 4 1 1 2 22 66 
11 SA 4 4 4 3 4 2 1 2 24 75 
12 WH 4 4 4 4 4 4 3 4 31 97 
13 GRK 4 3 4 3 4 2 1 2 23 72 
14 MM 4 3 4 4 4 1 1 2 23 67 
15 NS 4 4 4 4 4 3 3 4 30 94 
16 AS 4 4 4 4 4 1 1 3 25 75 
17 UD 4 3 3 3 3 1 1 3 21 63 
18 MA 4 3 3 3 4 1 1 2 21 60 
19 ST 4 4 4 4 4 3 3 3 29 91 
20 EW 3 3 3 3 4 1 1 3 22 69 












A. Kelompok atas 
No Nama 
siswa 
Skor nomor soal Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 WH 4 4 4 4 4 4 3 4 31 97 
2 MHD 4 4 4 4 4 3 3 4 30 94 
3 NS 4 4 4 4 4 3 3 4 30 94 
4 KDT 4 4 4 4 4 3 3 3 29 91 
5 MH 4 4 4 4 4 3 2 4 29 91 
6 MZN 4 4 4 4 4 4 2 3 29 91 
7 ST 4 4 4 4 4 3 3 3 29 91 
8 SDJ 4 4 4 4 4 2 3 3 28 88 
9 NHD 4 4 4 4 4 2 2 3 27 84 
10 SN 4 3 4 4 4 1 1 3 24 75 
Jumlah 40 39 40 40 40 28 25 34   
 
B. Kelompok bawah 
No Nama 
siswa 
Skor nomor soal Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 SA 4 4 4 3 4 2 1 2 24 75 
2 AS 4 4 4 4 4 1 1 3 25 75 
3 GRK 4 3 4 3 4 2 1 2 23 72 
4 ISH 4 3 3 4 4 1 1 2 22 69 
5 NHD 4 4 4 3 4 1 1 2 23 69 
6 MM 4 3 4 4 4 1 1 2 23 69 
7 EW 3 3 3 4 4 1 1 3 22 69 
8 IBS 4 4 3 3 4 1 1 2 22 66 
9 UD 4 3 3 3 3 1 1 3 21 63 
10 MA 4 3 3 3 4 1 1 2 21 60 
Jumlah 39 34 35 34 39 11 10 23   
 
C. Perhitungan daya pembeda soal 
 














          = 0, 10 (daya pembeda jelek) 
Dengan cara yang sama diperoleh daya beda setiap soal, berikut ini adalah daya beda 
masing-masing item soal : 
No item  A B   Daya beda interpretasi 
1 40 39 4 3 0,10 Jelek  
2 39 34 4 3 0,50 Baik  
3 40 35 4 3 0,50 Baik  
4 40 34 4 3 0,60 Baik  
5 40 39 4 3 0,10 Jelek  
6 28 9 4 0 0,475 Baik  
7 25 6 4 0 0,63 Baik  
8 34 23 4 2 0,55 Baik  
 
D. Perhitungan tingkat kesukaran 
 


















         = 0,95 (soal mudah) 
Dengan cara yang sama diperoleh timgkat kesukaran setiap item soal, berikut ini tingkat 
kesukaran masing-masing item soal : 
No item  A B   N Indeks 
kesukaran 
interpretasi 
1 40 39 4 3 10 0,95 Mudah  
2 39 34 4 3 10 0,65 Sedang  
3 40 35 4 3 10 0,75 Mudah  
4 40 34 4 3 10 0,70 Sedang  
5 40 39 4 3 10 0,95 Mudah  
6 28 9 4 1 10 0,28 Sukar 
7 25 6 4 1 10 0,18 Sukar 




DATA BAKU PENGUASAAN KONSEP  





Skor Item Soal Jumlah 
Skor 
Nilai 
1 2 3 4 
1 A 0 0 4 1 8 60 
2 B 3 3 4 2 11 29 
3 C 4 4 4 0 10 29 
4 D 4 4 0 4 12 80 
5 E 0 0 3 3 10 70 
6 F 3 3 3 3 12 55 
7 G 4 4 4 3 14 55 
8 H 2 2 4 3 13 55 
9 I 4 4 2 1 10 60 
10 J 0 0 4 1 7 60 
11 K 4 4 2 4 13 55 
12 L 0 4 4 0 8 60 
13 M 0 3 0 0 3 60 
14 N 0 3 0 0 3 78 
15 O 4 4 4 0 12 55 
16 P 4 3 3 0 10 55 
17 Q 4 3 0 0 7 60 
18 R 4 3 0 0 7 70 
19 S 4 3 0 0 7 60 
20 T 4 4 0 0 8 60 
21 U 4 4 0 0 8 78 
22 V 4 3 0 0 7 70 
23 W 4 4 0 0 8 80 
24 X 4 4 0 0 8 70 
25 Y 4 3 4 0 11 80 
26 Z 3 3 0 1 7 92 
27 AB 2 3 1 1 7 90 
28 CD 4 2 0 2 8 70 
29 EF 3 2 3 2 10 55 
30       GH  2 3 2 1 8 90 
Jumlah 267 1861 
 
Lampiran 23 
DATA BAKU KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL 





Skor Item Soal Jumlah 
Skor 
Nilai 
1 2 3 4 
1 A 0 3 1 1 5 41 
2 B 0 4 0 0 4 30 
3 C 0 4 0 4 8 56 
4 D 0 4 3 4 11 90 
5 E 0 4 3 4 11 70 
6 F 0 4 4 0 8 56 
7 G 0 4 0 4 8 56 
8 H 3 4 0 3 10 69 
9 I 3 3 0 3 9 50 
10 J 3 3 0 3 9 50 
11 K 3 4 0 3 10 69 
12 L 3 4 0 3 10 69 
13 M 3 4 0 3 10 69 
14 N 3 4 3 4 14 70 
15 O 3 3 2 0 8 56 
16 P 2 3 1 2 8 56 
17 Q 4 2      0 3 9 50 
18 R 3 2 3 2 10 69 
19 S 2 3 2 0 7 44 
20 T 3 3 2 1 9 50 
21 U 3 1 4 2 10 69 
22 V 4 2 4 1 11 70 
23 W 4 4 4 0 12 78 
24 X 0 4 2 3 9 50 
25 Y 4 4 4 0 12 78 
26 Z 3 4 4 3 14 90 
27 AB 2 3 3 2 10 69 
28 CD 4 3 2 2 11 70 
     29 EF 0 2 4 2 8 56 
30 GH 4 3 3 4 12 78 
Jumlah  287 1878 
 
Lampiran 27 
Perhitungan Persamaan Regresi Variabel X Dan Y 





















b = 0,536 


















a = 29,35 
maka  = 29,35 + 0,536 
